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ABSTRAK

Ifyan,Hijar 2021.Impelementasi Akad Ju’alah dalam Aplikasi Tiktok (mahasiswi
UIN KHAS Jember).

Kata Kunci: Akad Ju’alah, Imbalan dalam aplikasi Tiktok

Media sosial merupakan media online yang penggunanya bisa dengan
mudah bergabung, berbagi, dan menciptakan karya dan sebagainya. dampak
positif dari media sosial adalah memudahkan untuk berinteraksi dengan orang
banyak, memperluas pertemanan, tidak terhalang oleh jarak dan waktu, lebih
mudah dalam mengekspresikan diri, penyebaran informasi dapat berlangsung
secara cepat, biaya lebih murah. Sedangkan dampak negatif dari media sosial
adalah interaksi secara tatap muka cenderung berkurang, membuat orang-orang
menjadi ketagihat untuk mengakses internet, menyebabkan konflik, masalah
pribadi, rentan terpengaruh buruk orang lain. Baru-baru ini banyak pemuda yang
mengakses aplikasi Tiktok hanya untuk mendapatkan keuntungannya saja.
permasalahannya ialah apakah proses dalam aplikasi Tiktok ini sudah sesuai
dengan ajaran syariat ketentuan Islam atau tidak? apa saja ketentuan dari akad
Ju’alah itu.

Fokus penelitian ini mengkaji Implementasi Akad Ju’alah dalam Aplikasi
Tiktok (mahasiswi UIN KHAS Jember). yaitu: 1)Bagaimana cara mendapatkan
imbalan dalam aplikasi Tiktok yang digunakan oleh mahasiswi UIN KHAS
Jember.? 2) Bagaimana Impelementasi akad Ju’alah dalam aplikasi Tiktok?

Adapun tujuan penelitian 1) Bagaimana cara mendapatkan imbalan dalam
aplikasi Tiktok 2) Bagaimana impelementasi akad ju’alah dalam aplikasi Tiktok.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
jenis kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian ini di mahasiswi UIN KHAS Jember.
Jenis penelitian Field Research, tehnik pengumpulan data: tahap observasi,
wawancara, dan dokumentasi. adapun analisis data menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Sedangkan keabsahan data menggunakan metode triangulasi
teknik.

Adapun hasil penelitian adalah :1) Cara mendapatkan imbalan dalam
Aplikasi Tiktok yang biasa digunakan mahasiswi UIN KHAS Jember yakni
memerintahkan seseorang untuk melakukan sesuatu diantaranya mendownload
aplikasi, mengundang teman/pengguna baru atau menonton video selama
bebarapa menit kemudian setelah berhasil melakukan sesuai perintah yang
diberikan barulah akan mendapat imbalan atas apa yang telah dilakukan. 2)
Impelementasi akad Ju’alah dalam aplikasi Tiktok sebenarnya sudah sesuai
dengan ketentuan akad Ju’alah Namun ada beberapa hal yang harus diperhatikan
bahwa seseorang atau pengguna baru yang diuandang tidak dalam keadaan
terpaksa kemudian juga bukan dalam ancaman dari pengguna yang mengundang.
Selanjutnya video atau konten yang dilihat dalam aplikasi Tiktok tidak boleh
mengandung hal yang melanggar Syari’at seperti video yang ada unsur maksiat
dan lain-lain yang sekiranya dilarang oleh Syari’at.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan di era globalisasi ini sangat cepat dengan banyaknya
teknologi terbaru yang banyak diciptakan. Dampak globalisasi yang tampak
ialah hadirnya teknologi yang semakin berkembang, segala sesuatu yang
dibutuhkan dengan mudah didapat. Contohnya alat komunikasi seperti
handphone, ada berbagai macam jenis handphone dan mudah didapat dengan
kualitas terjamin dan harga yang dapat dijangkau, bahkan akan selalu
mengalami perubahan dan peningkatan fitur-fitur terbaru yang lebih canggih
lagi. Kini handphone sangat beragam fungsinya tidak hanya berfungsi sebagai
media interaksi dan komunikasi namun juga sebagai media lainnya seperti
media promosi untuk menawarkan sebuah produk atau media belajar, berkarya
maupun bekerja.Di dalam handphone terdapat media sosial dengan versi-versi
dan juga fungsi yang berbeda-beda sehingga menarik minat masyarakat dan
penasaran ingin mencoba mengakses berbagai macam media sosial tersebut.

Media sosial adalah sebuah media online yang membuat para
penggunanya dapat dengan mudah mengakses, berbagi, dan menciptakan
karya dan sebagainya. Dampak positif dari media sosial ialah dapat
memudahkan untuk bersosial dengan banyak orang, memperluas pertemanan,
jarak dan waktu bukan suatu kendala, lebih mudah dalam mengekspresikan
diri, lebih cepat dalam menyebarkan informasi, biaya relatif murah.

Sedangkan dampak negatif dari media sosial adalah interaksi tatap muka
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cenderung berkurang, menjadikan kecanduan terhadap internet, menyebabkan
pertikaian, masalah pribadi, rentan dengan pengaruh buruk.

Di negara kita belum ada regulasi khusus terkait media sosial ini
namun dalam UU ITE sedikit disinggung tentang media soasial yakni aturan
untuk bijak dalam menggunakan media sosial. Diantaranya dalam pasal 27
ayat 3 UU ITE dikatakan bahwa dilarang bagi setiap seseorang apabila dengan
sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau
mengakibatkan dapat diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau Dokumen
Elektronik yang mengandung unsur penghinaan dan/atau pencemaran nama
baik, menyebarkan informasi yang tidak benar dan menyesatkan terdapat
dalam pasal 45A ayat 1, menyebarkan ujaran kebencian terhadap
individu/kelompok berdasarkan suku, agama, ras, antargolongan (SARA)
terdapat dalam pasal 45A ayat 2.

Media sosial dapat digunakan sarana berinteraksi, berkomunikasi, dan
saling berbagi menggunakan internet. Adanya media sosial juga memberikan
hiburan untuk menghilangkan rasa lelah atau rasa bosan. Dalam setiap
platform media sosial terdapat layanan atau konten internet yang berbeda-beda
sesuai kebutuhan kita.Sebagai contoh jika kita ingin berkomunikasi dengan
seseorang kita dapat mengakses aplikasi WhatsApp, Messenger dll.Jika ingin
menonton video kita bisa mengakses aplikasi YouTube, dan banyak lagi

contoh yang lainnya.

'Sekertariat Negara Republik Indonesia.Undang-undang No.11 tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik.



Dalam surat edaran menteri komunikasi dan informatika republik
Indonesia nomor 3 tahun 2016 tentang penyediaan layanan aplikasi dan
konten melalui internet disitu terdapat juga aturan terkait dengan media sosial
yaitu pengaturan khusus tentang penyediaan layanan dan konten di internet.?
Diantaranya adalah tentang ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi oleh
penyedia layanan aplikasi dan juga larangan-larangan yang harus dihindari
oleh penyedia layanan aplikasi seperti menyediakan layanan internet yang
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, juga yang mengandung
unsur tindakan melawan hukum, kekerasan, melanggar kesusilaan, perjudian,
pemerasan, pornografi dan lain lain. Jadi tidak serta merta semua aplikasi
media sosial dapat diterima di Indonesia, akan tetapi harus sesuai dengan
peraturan negara.

Tidak hanya sarana komunikasi dan hiburan saja kini dari platform
media sosial juga kita dapat memperoleh keuntungan finansial dengan
mengakses platform tersebut.akan tetapi dengan syarat ketentuan tertentu
dimana pengguna diharuskan melakukan sesuatu hal agar dapat mendapatkan
reward dari aplikasi yg digunakan. Salah satu platform media sosial yang
dapat menghasilkan yakni aplikasi tiktok.Dalam aplikasi tiktok setiap orang
dapat melihat berbagai video dengan ekspresi musik yang berbeda-beda.
Namun kini aplikasi Tiktok tidak hanya sebagai sarana hiburan saja,akan

tetapi dengan mengakses aplikasi tiktok kita juga dapat memperoleh

2Sekertariat Negara Republik Indonesia.Surat Edaran Menteri Komunikasi dan Informatika No.3
tahun 2016 tentang Penyediaan Layanan Aplikasi dan Konten melalui Internet.



keuntungan dengan melakukan persyaratan yang ditentukan oleh aplikasi
tersebut.

Tiktok merupakan salah satu aplikasi yang populer dan banyak disukai
di dunia. Tiktok membuat pengguna bisa merekam video berdurasi 15 detik
sampai 1 menit yang dapat diisi dengan musik dan bermacam fitur lainnya.
Aplikasi ini terbitkan oleh perusahaan yang berasal dari Tiongkok, China.
Bytedance pertama kali menerbitkan aplikasi yang berdurasi pendek yang
dinamai Douyin. Hanya dalam kurun satu tahun Douyin mendapat 100 juta
pengguna dan 1 milyar tayangan video setiap hari. Kepopuleran Douyin
membuat perusahaan mengadakan perluasan hingga ke luar China dengan
sebutan baru yakni Tiktok. Menurut laporan dari Sensor Tower, aplikasi ini
didownload 700 juta kali sepanjang tahun 2019. Hal ini membuat Tiktok lebih
unggul dari aplikasi yang termasuk bagian dari Facebook inc. aplikasi ini
berada diperingkat kedua setelah Whatsapp yang memiliki 1,5 miliar
pengunduh (kusuma, 2020).°

Aplikasi Tiktok banyak diminati dari berbagai usia, baik dari kalangan
pemuda maupun orang dewasa, terbukti dengan banyaknya video konten-
konten dari platform tersebut yang dibuat oleh pemuda dan orang dewasa.
Dalam lingkungan akademik seperti di kampus UIN KHAS Jember sendiri
dapat dilihat eksistensinya dalam pelaksanaan PBAK UIN KHAS Jember
tahun ini, yang dimana mahasiswa baru diharuskan membuat video perkenalan

melalui aplikasi Tiktok. Tidak hanya itu Fakultas Syari’ah kampus UIN

* Dwi putri robiatul adawiyah, “Pengaruh penggunaan aplikasi tiktok terhadap kepercayaan diri
remaja di kabupaten sampan” Jurnal komunikasi, September 2, 2020, 136.



KHAS Jember juga menggunakan platform ini sebagai media untuk
memperkenalkan Fakultas Syari’ah UIN KHAS Jember kepada masyarakat
khususnya mahasiswa.

Penelitian ini nantinya adalah lebih fokus kepada mahasiswi kampus
UIN KHAS Jember yang mengakses aplikasi Tiktok lebih tepatnya yang
mengikuti Event dalam aplikasi Tiktok. Penelitian ini dilaksanakan di kampus
UIN KHAS Jember karena kampus UIN KHAS Jember merupakan kampus
Islam terbesar di kota Jember, Secara kuantitas juga jumlah mahasiswanya
lebih banyak daripada kampus islam lainnya di kota Jember. Karena hal itu
tentunya mahasiswanya harus menjadi contoh untuk kampus Islam lainnya di
kota Jember tentunya paham dengan syariat dalam hal ini terkait bagaimana
hukum (ketentuan) Syariat terhadap event dalam aplikasi Tiktok. Dalam
observasi awal yang dilakukan peneliti, banyak dari kalangan mahasiswa
maupun mahasiswi yang menggunakan aplikasi Tiktok akan tetapi tidak
semua diantara mereka yang mengikuti event dalam aplikasi tersebut maka
dari itu peneliti memilih narasumber yakni mahasiswi UIN KHAS Jember
karena ditemukan beberapa dari mahasiswi ada yang mengikuti event dalam
aplikasi Tiktok untuk mendapat imbalan dan yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah pengguna yang mengikuti event dalam aplikasi Tiktok.
Peneliti pada saat observasi awal telah mewawancarai salah seorang
mahasiswi kampus UIN KHAS Jember yang pernah mengakses aplikasi
Tiktok dan mengikuti Event dalam aplikasi Tiktok yakni mbak Lina Fuadi

dari fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Dari informasi awal yang di



terangkan oleh narasumber, peneliti mendapatkan sedikit gambaran bahwa
aplikasi tiktok ini terdapat transaksi didalamnya, dimana jika menginginkan
imbalan dari aplikasi tiktok maka hal yang harus dilakukan adalah mengunduh
aplikasi tiktok setelah itu mengikuti event dalam aplikasi Tiktok diantaranya
ialah memasukkan kode referral dari pengguna yang sudah lebih dahulu
menggunakan aplikasi ini setelah itu akan mendapat imbalan dari kode yang
dibagikan tadi dan juga cara mendapat imbalan lagi yakni dengan menonton
konten video dari aplikasi tiktok atau dengan mengundang teman baru lagi
sebanyak-banyaknya untuk mengakses aplikasi tiktok, makin banyak
teman/pengguna baru yang diajak maka makin banyak juga keuntungan yang
dapatkan. Setelah di teliti penelti mengkaji jika dilihat dugaan awal peneliti
menyimpulkan akad yang dipakai dalam aplikasi Tiktok ini adalah akad
Ju’alah (sayembara).
Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam surah yusuf ayat 72 yang berbunyi
:4
s 54y Uiy Jias Jaa 45 6l Gl ellall ¢ 13l 10k 131 G

Artinya: Mereka menjawab, “kami kehilangan piala (bekas minum) raja, dan

siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh (bahan

makanan seberat) beban unta dan aku jamin itu.”

Firman Allah di atas menunjukkan dalil dibolehkannya akad ju’alah.
Menurut Fatwa DSN-MUI No.62 Ju’alah adalah janji atau komitmen (iltizam)

untuk memberikan imbalan (reward/iwadhl/jul) tertentu atas pencapaian hasil

* Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran Tajwid dan Terjemah (Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, 2010), 244.



(natijah) yang ditentukan dari suatu pekerjaan.” Sebagai seorang muslim,
dalam melakukan sesuatu hal harus memperhatikan syariat Islam. Begitu juga
dalam bertransaksi, baik transaksi secara langsung (offline) atau tidak
langsung (online). Salah satu bentuk transaksi adalah transaksi ju’alah atau
akad ju’alah. Baru-baru ini banyak pemuda yang mengakses aplikasi Tiktok
hanya untuk mendapatkan keuntungannya saja. Padahal dalam prosesnya,
aplikasi Tiktok masih belum diketahui pasti kesesuaianya dengan ketenteuan
Syariat. Maka sesuai keterangan di atas maka peneliti tertarik untuk
mendalami hal tersebut untuk dijadikan penelitian yang berjudul
“Impelementasi akad Ju’alah dalam aplikasi Tiktok (Mahasiswi UIN
KHAS Jember)”
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti kemukakan

diatas, dalam penelitian ini untuk lebih jelasnya, dapat dikemukakan inti
pokok masalah yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan karya ilmiah
ini yakni sebagai berikut:

1. Bagaimana cara mendapatkan imbalan dalam aplikasi Tiktok yang

digunakan oleh mahasiswi UIN KHAS Jember?
2. Bagaimana impelementasi akad Ju’alah dalam aplikasi Tiktok?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui bagaimana cara mendapatkan imbalan dalam aplikasi

Tiktok yang digunakan oleh mahasiswi UIN KHAS Jember.

*Dewan Syariah Nasional, Fatwa Dewan Nasional No.62/DSN-MUI/X11/2007, 2007,



2. Mengetahui bagaimana impelementasi akad Ju’alah yang terdapat
dalam aplikasi Tiktok.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yang dipaparkan dari adanya penelitian
tentang tinjauan figh muamalah tentang akad ju’alah dalam aplikasi Tiktok
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan sebuah pemikiran bagi khazanah ilmu pengetahuan
yang semakin kedepan semakin berkembang seiring dengan berjalannya
waktu.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Sebagai tugas akhir untuk memenuhi syarat memperoleh gelar
sarjana Hukum strata 1.
b. Bagi perpustakaan UIN KHAS Jember
Menambah referensi di perpustakaan UIN KHAS Jember
dalam ilmu pendidikan sehingga dapat menambah dan memperkaya
wawasan bagi mahasiswa UIN KHAS Jember.
c. Bagi pengguna aplikasi Tiktok
Sebagai acuan dan masukan bagi pengguna aplikasi tiktok
agar lebih memperhatikan lagi apakah akad dalam aplikasi Tiktok

sesuai dengan syariah atau tidak.



d. Bagi pemerintah
Sebagai bahan kebijakan hukum bagi masyarakat awam
khususnya pengguna aplikasi Tiktok tentang hukum memperoleh
uang dari aplikasi tersebut.
e. Bagi peneliti lain
Diharapkan penelitian ini bisa dipakai sebagai referensi yang
akan mengambil tema yang sama namun dengan sudut pandang yang
berbeda.
E. Definisi Istilah
a. Akad Ju’alah
Akad Ju’alah adalah sebuah akad yang didalamnya terdapat
kesepakatan untuk memberi imbalan tertentu terhadap hasil kerja (natijah)
seseorang yang ditetapkan dari sebuah pekerjaan.
b. Aplikasi Tiktok
Aplikasi tiktok adalah sebuah aplikasi yang tersedia didalamnya
efek spesial yang unik dan menarik yang bisa dipakai pengguna aplikasi
ini dengan mudah untuk merekam video pendek yang keren yang
membuat orang tertarik melihatnya. Yang diteliti dalam penelitian ini
adalah terkait event yang terdapat dalam aplikasi Tiktok.
c. Mahasiswi UIN KHAS Jember
Mahasiswi UIN KHAS Jember disini yang dimaksud adalah
beberapa mahasiswi UIN KHAS Jember yang mengakses aplikasi Tiktok

dan mengikuti event dalam Tiktok.
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F. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan penelitian ini terdiri dari lima bab, yang masing-
masing bab menurut beberapa sub bahasan.
BAB | : Pendahuluan

Pada bab ini akan mencakup tentang latar belakang, fokus penelian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi istilah, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.
BAB Il : Kajian Kepustakaan

Pada bab ini akan menjelaskan tentang kajian kepustakaan yang isinya
mencangkup penelitian terdahulu dan kajian teori yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti yaitu Tinjauan Figh Muamalah terhadap Akad Ju’alah
dalam Aplikasi TikTok (Mahasiswi UIN KHAS Jember)
BAB Il1 : Metode Penelitian

Pada bab ini akan menjelaskan tentang metode penelitian, diantaranya:
jenis dan pendekatan penelitian, subjek penelitian, lokasi penelitian, metode
pengumpulan data, metode analisis data, keabsahan data, tahap-tahap
penelitian.
BAB IV: Pemyajian data dan Analisis

Pada bab ini akan menjelaskan tentang penyajian data yang
diantaranya mencakup: Gambaran umum obyek penelitian dan analisis hasil
lapangan yang dikaitkan dengan teori yang digunakan.
BAB V: Penutup

Pada bab ini akan menjelaskan tentang kesimpulan, saran, dan

penutup.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Dari pengamatan dan pencarian literatur yang telah penyusun lakukan,

akhirnya penyusun menemukan beberapa literatur yang relevan dengan

judul yang akan dibahas, di antaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Akhmad Rifanto yang berjudul “Tinjauan

Hukum Islam terhadap Akad Ju’alah dalam Ketentuan Mekanisme
Penerbitan Sertifkat Bank Indonesia Syariah™®.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti sebelumnya dan
penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan.

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
selanjutnya adalah dimana penelitian terdahulu lebih fokus pada
Tinjauan Hukum Islam terhadap Akad Ju’alah dalam Ketentuan
Mekanisme Penerbitan Sertifkat Bank Indonesia Syariah.Adapun
persamaannya adalah dimana kedua penelitian membahas tentang akad
ju’alah.

Skripsi yang ditulis oleh Fakhrul Munandar yang berjudul “Sistem
Feem Agen dalam penjualan rumah Real Estate pada PT. Hadrah Aceh

Pratama dalam Perspektif Akad Ji'alah .

® Akhmad Rifanto, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Akad Ju’alah dalam Ketentuan Mekanisme
Penerbitan Sertifkat Bank Indonesia Syariah” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Ampel
Surabaya, 2009)

11
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti sebelumnya dan
penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan.

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan peneltian
selanjutnya adalah pada penelitian terdahulu lebih fokus Sistem Fee
Agen dalam penjualan rumah Real Estate pada PT. Hadrah Aceh
Pratama dalam perspektif akad Ji’alah. Adapun persamaannya adalah
dimana kedua penelitian membahas tentang akad ju’alah.

3. Skripsi yang ditulis oleh Puspa Marini yang berjudul “Perspektif
Hukum Ekonomi Syari’ah terhadap Penghasilan Seleb Aplikasi Tiktok
(Studi kasus di Banjarnegara)””®

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti sebelumnya dan
penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan.

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan peneltian
selanjutnya adalah pada penelitian terdahulu lebih fokus kepada

Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah terhadap Penghasilan Seleb

Aplikasi Tiktok (Studi kasus di Banjarnegara).Adapun persamaannya

adalah dimana kedua penelitian membahas tentang aplikasi Tiktok.

’ Fakhrul Munandar, “Sistem Feem Agen dalam penjualan rumah Real Estate pada PT. Hadrah
Aceh Pratama dalam Perspektif Akad Ji’alah” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh, 2019)

8 Puspa Marini, “Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah terhadap Penghasilan Seleb Aplikasi Tiktok
(Studi kasus di Banjarnegara)” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Saifudin Zuhri, 2021)
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4. Jurnal yang ditulis oleh Abdur Rohman yang berjudul “Analisis
penerapan Akad Ju’alah dalam Multi Level Marketing (MLM) (Studi

atas Marketing Plan www.jamaher.network)®.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti sebelumnya dan
penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan.

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan peneltian
selanjutnya adalah pada penelitian terdahulu lebih fokus pada analisis
penerapan akad jua’alah dalam multi level marketing (MLM)
sedangkan peneliti selanjutnya adalah penerapan akad ju’alah dalam
aplikasi Tiktok.Adapun persamaannya adalah dimana kedua penelitian
membahas tentang akad ju’alah.

5. Jurnal yang ditulis oleh Afriani dan Ahmad Saepudin yang berjudul
“impelementasi akad ju’alah dalam lembaga keuangan syariah”lo.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti sebelumnya dan
penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan.

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
selanjutnya adalah pada penelitian terdahulu lebih fokus pada
implementasi akad jua’alah dalam lembaga keuangan syari’ah

sedangkan peneliti selanjutnya adalah penerapan akad jua’ah dalam

 Abdur Rohman, “Analisis penerapan akad ju’alah dalam multi level marketing (studi atas
marketing plan www.jamaher.network)” (Jurnal, kKetua pusat studi ekonomi islam universitas
trunojoyo madura, 2016)

10 Afriani dan Ahmad saepudin, “implementasi akad ju’alah dalam lembaga keuangan syariah”
(jurnal, 2018)



http://www.jamaher.network/
http://www.jamaher.network/
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aplikasi Tiktok.Adapun persamaannya adalah dimana kedua penelitian

membahas tentang akad ju’alah.

Tabel 1. 1 Persamaan dan Perbedaan

No. |[Nama dan Judul | Persamaan Perbedaan
Penelitian

1 2 3 4

1. Skripsi  yang ditulis | Adapun Adapun perbedaan
olen Akhmad Rifanto | persamaannya penelitian terdahulu
yang berjudul | adalah dimana | dengan  penelitian
“Tinjauan Hukum | kedua  penelitian | selanjutnya adalah
Islam terhadap Akad | membahas tentang | dimana penelitian
Ju’alah dalam | akad ju’alah terdahulu lebih
Ketentuan Mekanisme fokus pada
Penerbitan  Sertifkat Tinjauan  Hukum
Bank Indonesia Islam terhadap
Syariah” Akad Ju’alah dalam

Ketentuan
Mekanisme
Penerbitan Sertifkat
Bank Indonesia
Syariah.

2. Skripsi  yang ditulis | Adapun Adapun perbedaan
oleh Fakhrul Munandar | persamaannya penelitian terdahulu
yang berjudul “Sistem | adalah dimana | dengan  peneltian
Feem Agen dalam | kedua penelitian | selanjutnya adalah
penjualan rumah Real | membahas tentang | pada penelitian
Estate pada PT. Hadrah | akad ju’alah. terdahulu lebih
Aceh Pratama dalam fokus Sistem Fee
Perspektif Akad Agen dalam
Ji’alah” penjualan  rumah

Real Estate pada
PT. Hadrah Aceh
Pratama dalam
perspektif ~ Akad
Ji’alah.

3. Skripsi yang ditulis | Adapun Adapun perbedaan
olen  Puspa Marini | persamaannya penelitian terdahulu
yang berjudul | adalah dimana | dengan  peneltian
“Perspektif Hukum | kedua  penelitian | selanjutnya adalah
Ekonomi Syari’ah | membahas tentang | pada penelitian
terhadap Penghasilan | aplikasi Tiktok. terdahulu lebih
Seleb Aplikasi Tiktok fokus kepada
(Studi kasus di Perspektif Hukum
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Banjarnegara)” Ekonomi Syari’ah
terhadap
Penghasilan Seleb
Aplikasi Tiktok
(Studi  kasus di
Banjarnegara).
Jurnal yang ditulis oleh | Adapun Adapun perbedaan
Abdur Rohman yang | persamaannya penelitian terdahulu
berjudul “Analisis | adalah dimana | dengan  peneltian
Penerapan Akad | kedua  penelitian | selanjutnya adalah
Ju’alah dalam Multi | membahas tentang | pada penelitian
Level Marketing | akad ju’alah. terdahulu lebih
(MLM)  (Studi atas fokus pada analisis
Marketing Plan penerapan akad
www.jamaher.network) jua’alah dalam
multi level

marketing (MLM)

Jurnal yang ditulis oleh | Adapun Adapun perbedaan

Afriani dan Ahmad | persamaannya penelitian terdahulu

Saepudin yang berjudul | adalah dimana | dengan penelitian

“impelementasi  akad | kedua  penelitian | selanjutnya adalah

ju’alah dalam lembaga | membahas tentang | pada penelitian

keuangan syariah” akad ju’alah. terdahulu lebih
fokus pada
implementasi akad
jua’alah dalam
lembaga keuangan
syari’ah.

B. Kajian Teori
1. Ju’alah
a. Pengertian Ju’alah

Akad ju’alah, ju’l atau ju’liyah secara bahasa adalah suatu yang
disiapkan untuk diberikan kepada seseorang yang berhasil melakukan
perbuatan tertentu, atau juga diartikan sesuatu yang diberikan kepada
seseorang karena telah melakukan pekerjaan tertentu. Dan menurut
para ahli hukum, akad ju’alah dapat didefinisikan memberikan hadiah

(bonus, komisi, atau upah tertentu) maka ju’alah adalah akad atau


http://www.jamaher.network/
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komitmen dengan kehendak satu pihak. Sedangkan menurut syara’
akad ju’alah adalah komitmen memberikan imbalan yang jelas atas
suatu pekerjaan tertentu atau tidak tertentu yang sulit diketahui.

Diantara contoh akad ju’alah adalah hadiah yang khusus
diperuntukkan bagi orang-orang yang berprestasi, atau para pemenang
dalam sebuah perlombaan yang diperbolehkan, atau hadiah dengan
jumlah tertentu atau bagian harta rampasan perang tertentu diberikan
oleh panglima perang kepada yang mampu menembus benteng musuh,
atau dapat menjatuhkan pesawat-pesawat. Termasuk juga dalam
ju’alah ialah membayar sejumlah uang kepada dokter yang dapat
menyembuhkan penyakit tertentu atau guru yang dapat membimbing
anak belajar Al-Qur’an.™*

Sayyid sabig mendefinisikan al Ju’alah adalah “al Ju’alah
adalah akad atas suatu manfaat yang diperkirakan akan mendapatkan
imbalan sebagaimana yang dijanjikan atas suatu pekerjaan”. Istilah
Ju’alah dalam aktivitas sehari-hari dimaknai oleh fugaha’ vyaitu
memberi upah kepada seseorang yang berhasil menemukan barang
yang hilang atau menyembuhkan seseorang atau menggali sumur

hingga munculnya sumber air atau seseorang yang menang dalam

sebuah perlombaan. Ju’alah bukanlah hanya sebatas menemukan

1 Wahbah Az Zuhaili, Figih Islam Wadillatuhu Jilid 5, Terj. Darul Fikir (Jakarta:Gema Insani,

2011), 432.
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sesuatu yang hilang akan tetapi juga pekerjaan yang dapat
menguntungkan seseorang.*?
b. Dasar Hukum Ju’alah

Dalam Firman Allah Subhanahu Wata’ala Surah Al Maidah

ayat 2 berbunyi:*®

calinl) B0t i EF 1 8 5 55 o) e 15t Y 5 SRR Db e 13ty
“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) hal kebajikan
dan tagwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat
berat siksanya”

Mayoritas ‘Ulama Figh bersepakat bahwa hukum Ju’alah
mubah(diperbolehkan). Hal ini berdasarkan karena Ju’alah dibutuhkan
dalam aktivitas sehari-hari. Ju’alah merupakan akad yang mengandung
nilai kemanusiaan, dikarenakan seseorang didalam menjalani
kehidupan tidak selalu bisa melaksanakan semua masalahnya
melainkan apabila ia meminta bantuan kepada orang lain kemudian
memberikan imbalan. Contoh, orang yang kehilangan sebuah barang
maka ia belum tentu berhasil dan mudah dalam mencari barangnya jika
mencarinya tanpa bantuan orang lain. Maka ia boleh menyuruh orang
lain untuk membantu mencari barang tersebut dengan memberikan
imbalan jika berhasil menemukan.

Dalam perkara lain, yang masuk kedalam Ju’alah juga

diantaranya Rasulullah memperbolehkan pemberian upah untuk

'2 Sri Sudiarti. Figh muamalah kontemporer (Medan:Febiuin-su Press,2018), 227.
3 Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran Tajwid dan Terjemah (Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, 2010), 106.



18

penyembuhan yang memakai bacaan Al-quran dengan surah Al
fatihah. Ju’alah dibolehkan karena itu diperlukan, oleh karenanya
didalam Ju’alah dibolehkan sesuatu yang tidak dibolehkan untuk
lainnya.

Dalam Al-quran sangat jelas Allah subhanahu wata’ala
memperbolehkan  pemberian upah kepada seseorang Yyang
berkontribusi menemukan barang yang hilang. Hal itu ditegaskan
dalam al-quran surat yusuf ayat 72:*

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:

e 3 4y Uil s Ban 45 5ls Gl Al ¢ 19da S 151 8

Artinya: “penyeru-penyeru itu berkata: “kami kehilangan piala raja,

dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh

bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin
terhadapnya”.

Sabda Nabi Shallalahu ‘alaihi wasallam Kepada para sahabat
yang memperoleh Ju’alah berupa beberapa kambing karena mengobati
orang yang tersengat. “ambillah Jua’alah (upah) dan berikan aku satu
bagian bersama kalian”. (HR. Bukhari).

Begitu juga dengan sabda Rasulullah dalam sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Al-Jama’ah kecuali Imam An Nasa’i dari Abu
Sa’id Al Khudri. Pada saat sahabat Rasulullah mendatangi sebuah
kampung arab, akan tetapi mereka tidak dilayani layaknya seorang

tamu. Tiba-tiba pemimpin perkampungan tersebut terkena penyakit,

kemudian  penduduk  kampung meminta  sahabat  untuk

4 Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran Tajwid dan Terjemah (Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, 2010), 244.
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menyembuhkannya. Sahabat Rasul menyanggupinya dengan syarat
apabila berhasil maka mereka mendapatkan imbalan. Syarat ini
kemudian disepakati, lalu seorang sahabat membaca al-fatihah, dan
pada akhirnya pimpinan mereka sehat kembali. Kemudian, imbalan
pun diberikan akan tetapi sahabat tidak langsung menerima terlebih
dahulu akan tetapi melapor kepada Rasulullah, maka Rasulullah
tersenyum mendengar laporan tersebut.

Menurut ulama’ Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah,
berdasarkan syariat, akad ju’alah dibolehkan, dengan berdasarkan
kisah nabi Yusuf dengan saudaranya. Kedudukan transaksi upah (al-
ju’l) adalah setiap jenis pekerjaan (jasa) yang dimana yang member
upah tidak mendapat sepeserpun dari imbalan (hadiah) itu sebab, jika
yang pmemberi upah ikut mendapat bagian dari imbalan, maka yang
memberi upah harus ikut melaksanakan pekerjaan atau jasa itu.
Sementara jika pekerja (calon penerima upah) (al-maj’'ul) tidak
berhasil menjalankan tugasnya, sebagaimana yang telah disepakati
dalam transaksi, maka tidak akan mendapat imbalan apapun. Jika
pihak pertama (pemberi upah) menerima hasil pekerjaan pihak kedua
yakni pekerja (calon penerima upah) namun tidak memberikan
imbalan kerja(pah yang disepakati) atau jasa tertentu, berarti ia telah

dzolim.®®

15 Sudiarti, Sri. Figh muamalah kontemporer, 231.
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c. Syarat-syarat akad ju’alah
1. Ahliyatut ta’aqud.

Menurut ulama’ Syafi’iyah dan Hanabilah, seorang Ja’il
baik pemilik atau bukan harus memilik kebebasan dalam
melakukan akad (baligh, berakal dan bijaksana). Maka tidak sah
apabila Ja’il meruapakan orang yang masih kecil, gila dan orang
yang dilarang membelanjakan harta karena bodoh atau idiot.
Kemudian Amil disyaratkan memiliki kemampuan untuk
melakukan pekerjan maka tidak sah akad dilakukan apabila Amil
tidak mampu mengerjakan pekerjaan yang diminta seperti anak
kecil. Sedangkan menurut ulama Malikiyah dan Hanafiyah akad
ju’alah tetap sah dilakukan oleh anak-anak apabila ia sudah
mumayyiz, adapun taklif(pembebanan kewajiban) itu adalah syarat
keterikatan kepada akad.

2. Upah dalam akad ju’alah harus harta yang diketahui.

Imbalan (upah) yang diperjanjikan harus dinyatakan dengan
jelas jumlahnya. Jika tidak jelas, maka akad ju’alah tidak sah
adanya, karena ketidakpastian imbalan(upah) yang diperoleh.
Seperti, barang siapa yang menemukan motor saya yang hilang,
maka ia akan memperoleh pakaian akan tetapi tidak dijelaskan
sifat-sifat dari pakaian tersebut. Kemudian imbalan yang dijanjikan

bukanlah sesuatu yang haram, seperti obat-obatan terlarang.



d.

21

3. Manfaat yang diminta dalam akad ju’alah dapat diketahui dan
dibolehkan secara syara’.

Tidak dibolehkan menggunakan jasa orang pintar (dukun)
untuk menggunakan jin, sihir, atau praktek haram selain itu.
Kaidahnya adalah perkara yang mubah yang dijadikan sebagai
objek transaksi dalam akad Ju’alah. Kaidahnya adalah bahwa
sesuatu yang dibolehkan mengambil upah dalam akad ljarah maka
dibolehkan dalam akad Ju’alah begitu pula sebaliknya.16

Pembatalan Akad Ju’alah

Para ulama bersepakat memperbolehkan memutuskan akad
Ju’alah. Namun demikian, ada khilaf mengenai kapan
diperbolenhkannya membatalkan akad tersebut. madzhab maliki
mengatakan dibolehkan pembatalan Ju’alah sebelum mengerjakan
pekerjaan atau jasa yang ditentukan. Dalam madzhab Syafi’i dan
hambali diperbolehkan membatalkan Ju’alah kapanpun sama seperti
halnya dengan akad-akad Mu’amalah lainnya. Apabila seandainya
membatalkan sebelum mengerjakan atau sesudahnya, maka keduanya
tidak memiliki hak untuk menerima imbalan. Pada kasus pertama ia
tidak mendapat imbalan karena orang tersebut belum sama sekali
memulai pekerjaan. Adapun kasus kedua tidak mendapat imbalan
karena tujuan yang diinginkan belum tercapai. Namun, apabila yang

memutuskan Ju’alah adalah pihak pertama (pihak menjanjikan

16 Wahbah Az Zuhaili, Figih Islam Wadillatuhu Jilid 5, Terj. Darul Fikir (Jakarta:Gema Insani,

2011), 437.
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imbalan) setelah mengerjakan pekerjaan, maka pendapat dalam
madzhab Syafi’i orang tersebut diberi imbalan sesuai dengan yang apa
yang ia kerjakan karena Ju’alah memanglah suatu pekerjaan yang
menjanjikan imbalan. Pendapat Imam Syafi’i tersebut merupakan
pendapat yang kuat dan lebih tinggi tingkat kebenaran. Begitu pula
apabila suatu pekerjaan selesai sebelum pekerjaan tersebut dijadikan
pekerjaan dalam akad Ju’alah, Maka ia tidak memiliki mendapatkan
imbalan®”.
€. Pendapat Beberapa Imam Tentang Ju’alah

Menurut madzhab Hanafiyah, akad Ju’alah dilarang apabila
terdapat unsur gharar berupa ketidakjelasan jenis pekerjaan dan
estimasi waktu yang disepakati. Hal ini dianalogikan dengan akad
ljarah yang mensyaratkan jelasnya pekerjaan, imbalan dan estimasi
waktu. Tetapi, ada sebagian ulama Hanafiyah yang membolehkan atas
dasar istihsan (karena terdapat kemanfaatan).

Menurut ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hambali, secara
syara’, akad Ju’alah dibolehkan dengan berdasarkan kisah nabi yusuf
dengan saudaranya, yakni firman allah dalam surah yusuf ayat 72.
Pada umumnya manusia butuh dengan namanya akad Ju’alah. Seperti
menemukan barang yang hilang, melakukan sesuatu (pekerjaan) yang
tidak dapat dikerjakan oleh seseorang, maka sudah tentu memerlukan

akad Ju’alah.

Y Haryono, “konsep ju’alah dan model aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari”, 652.
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Akad ju’alah sifatnya one side (iradah wahidah), untuk itu Al
ja’il  (pemilik seyambara) harus menyampaikan secara jelas
permintaannya (pekerjaan yang akan diberikan) dan jumlah imbalan
yang dijanjikan. Apabila seseorang mengerjakan pekerjaan tersebut
tanpa seizin orang yang mengadakan sayembara atau pihak pertama,
atau pemilik berkata kepada seseorang setelahnya orang tersebut
menyuruh orang lain melakukan pekerjaannya maka hal itu
dibolehkan. Akad Ju’alah bersifat umum, upah atau imbalan akan tetap
diserahkan kepada siapapun yang menuntaskan pekerjaan tersebut
dengan sukses.

Mazhab Malikiyah menambah satu syarat, yakni akad ju’alah
tidak terbatas oleh waktu. Namun ulama lainnya membolehkan
memberikan jangka waktu terhadap pekerjaan tersebut. Malikiyyah
mensyariatkan, jenis pekerjaan Ju’alah harus spesifik, meskipun dalam
jumlah tertentu, seperti mencari beberapa barang yang hilang.

Ulama figih bersepakat bahwa akad ju’alah dibolehkan dan
sifatnya tidak mengikat, berbeda dengan akad ljarah yang sifatnya
mengikat. Karenanya, setiap para pihak yang bertransaksi berhak
untuk melanjutkan atau membatalkan akad. Akan tetapi, terjadi
kekhilafan dikalangan mengenai waktu dibolehkannya membatalkan
akad.

Mazhab Malikiyyah memperbolehkan akad ju’alah dibatalkan

pada waktu pekerjaan belum dilakukan oleh pihak kedua (pekerja).
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Sedangkan menurut Syafi’iyah dan Hambali memperbolehkan
membatalkan akad ju’alah kapanpun pekerja menghendakinya seperti
halnya akad lainnya. Sebelum pekerjaan selesai secara sempurna, jika
akad dibatalkan diawal atau pada saat melaksanakan akad maka itu
tidak apa-apa karena maksud akad belum terselesaikan. Jika terjadinya
pembatalan akad setelah pekerjaan dilakukan, maka ‘amil(pekerja)
boleh mendapatkan imbalan sesuai dengan apa yang ia usahakan.

Menurut Syafi’iyah dan Hambali, pihak pertama (pemberi
pekerjaan) dibolehkan merubah jumlah imbalan atau upah yang
nantinya diberikan kepada pihak kedua(pekerja) karena akad Ju’alah
bersifat Jaiz ghair lazim (dibolehkan dan tidak mengikat). Namun,
Syafi’iyah memberi syarat bahwa hal itu dibolehkan apabila pekerjaan
belum terselesaikan, namun apabila pekerjaan sudah selesai dikerjakan
maka pekerja berhak mendapat imbalan yang dijanjikan atau upah
yang sepadan®®,

Menurut pendapat Imam an nawawi dalam Al-Majmu’ Syarh
Al-Muhadzdzab, XV/449:

“Boleh melakukan akad Ju’alah, yaitu komitmen (seseorang)
untuk memberikan imbalan tertentu atas pekerjaan tertentu atau tidak
tertentu yang sulit diketahui.”

Menurut para ulama dalam kitab Hasyiyah Al-Bajuri 11/24:

“Ju’alah boleh dilakukan oleh dua pihak, pihak Ja’il (pihak
pertama yang menyatakan kesediaannya memberikan imbalan atas

'8 Fithriana syarqawi, Fikih muamalah (Banjarmasin:IAIN Antasari Press, 2014), 111.
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suatu pekerjaan) dan pihak Ma’jul lah (pihak kedua yang bersedia
melakukan pekerjaan yang diperlukan pihak pertama ..., (Ju’alah)
adalah komitmen orang yang cakap hukum untuk memberikan imbalan
tertentu atas pekerjaan tertentu atau kepada orang tertentu atau tidak
tertentu”
Kedudukan transaksi jua’alah adalah setiap macam pekerjaan
(jasa), yang dimana orang yang berjanji memberikan imbalan (upah) tidak
dapat bagian sedikitpun dari imbalan (hadiah) itu. Sebab, apabila orang
yang menjanjikan upah mengambil bagian dari imbalan tersebut, berarti ia
harus mengikatkan diri dengan pekerjaan dan jasa tersebut. padahal jika
pihak kedua itu (pekerja) gagal melaksanakan pekerjaan yang diminta
dalam transaksi, ia tidak berhak mendapat imbalan. Jika pemberi upah (al-
ja’il) menerima hasil pekerjaan dari orang yang bekerja (al-maj’ul), tanpa
memberi imbalan atas pekerjaan atau jasa tertentu, maka hal tersebut
merupakan sebuah kedzaliman.*®
f. Perbedaan antara Ju’alah dengan Ijarah
1) Akad Ju’alah sah dikerjakan oleh ‘amil umum (tidak tertentu).
Sedangkan ljarah tidak sah apabila dilakukan oleh seseorang yang
belum jelas.
2) Akad Ju’alah dibolehkan pada pekerjaan yang belum jelas.
Sedangkan ljarah tidak sah apabila pekerjaan belum jelas.

3) Akad Ju’alah tidak disyaratkan adanya qabul (penerimaan dari

‘amil), karena akad ini adalah akad dengan kehendak satu pihak.

9 Afriani dan Ahmad Saepudin, “Impelementasi Akad Ju’alah dalam Lembaga Keuangan
Syariah” EKSISBANK 2, No. 1 (Desember 2018) Hal 61-62.
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Sedangkan Ijarah disyaratkan adanya qabul dari ‘amil karena
akadnya merupakan akad dengan dua kehendak.
4) Akad Ju’alah tidak mengikat sedangkan Ijarah merupakan akad
yang mengikat.
5) Akad Ju’alah tidak diperkenankan upah dimuka kecuali sudah
menyelesaikan pekerjaan sedangkan ljarah boleh memberikan upah
di muka apabila disyaratkan.”
2. Ju’alah menurut Fatwa DSN NO: 62/DSN-MUI/X112007
Ju’alah adalah kesepakatan untuk memberi imbalan (reward)
tertentu terhadap hasil kerja (natijah) seseorang yang ditetapkan dari suatu
pekerjaan. Dalam Ju’alah itu ada dua pihak diantaranya Ja’il dan Ma jul
lah .Ja'il adalah pihak yang menjanjikan akan memberi suatu imbalan
terhadap hasil usaha seseorang dari sebuah pekerjaan (natijah) yang
ditetapkan. Ma jul lah adalah pihak yang bekerja atau yang melakukan
Ju’alah.
a. Ketentuan akad Ju’alah
Akad Ju’alah dapat dilaksanakan untuk memenuhi
kebutuhan pelayanan jasa dengan ketentuan sebegai berikut:
1) Pihak Ja’il mampu bertindak hukum dan memiliki
kewenangan untuk melaksanakan akad.
2) Objek Ju’alah merupakan pekerjaan yang dibolehkan oleh

syari’ah juga tidak memunculkan akibat yang dilarang.

0 \Wahbah Az Zuhaili, Figih Islam Wadillatuhu Jilid 5, Terj. Darul Fikir (Jakarta:Gema Insani,
2011), 440.
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3) Hasil pekerjaan yang jelas dan diketahui oleh pihak-pihak
pada saat kesepakatan diawal.
4) Imbalan(upah) Ju’alah ditetapkan jumlah kisarannya oleh

Ja'il dan diketahui oleh para pihak diawal kesepakatan.

5) Tidak mensyaratkan imbalan diberikan diawal (sebelum
pelaksanaan objek Ju 'alah).

Diharuskan juga imbalan Ju’alah berhak diterima oleh
pihak kedua (yang melaksanakan Ju’alah) apabila pekerjaan telah
terlaksanakan. Pihak Ja’il harus memberikan imbalan(upah) yang
dijanjikan jika Ma’jul lah(pekerja) berhasil menuntaskan
(memenuhi) pekerjaan yang disepakati.

Apabila terjadi permasalahan diantara dua pihak dan tidak
mencapai kesepakatan diantara para pihak maka diselesaikan
melalui Badan Arbitrase Syariah Nasional ataupun lewat

pengadilan agama.?

!Dewan Syariah Nasional, Fatwa Dewan Nasional No.62/DSN-MUI/X11/2007, 2007.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif, berdasarkan tujuan dan
sasaran yang diharapkan. Dalam penelitian yang memakai pendekatan
kualitatif, fenomena yang diteliti ialah permasalahan yang tidak dapat
dijelaskan dan dianalisis melalui data-data statistik yang membuatnya
memerlukan pendekatan tertentu.

Penelitian kualitatif merupakan metode untuk mengetahui perilaku
sosial sebagai upaya mencari informasi yang lebih detail dari suatu peristiwa
atau masalah yang ada di dalam kehidupan masyarakat, dikaitkan dengan
pemecahan suatu permasalahan, baik dari sudut pandang teoritis maupun
empiris.”> Nasution mengatakan bahwa, “Penelitian kualitatif pada hakekatnya
adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan
mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia
sekitarnya”.”®

Jenis penelitian dalam suatu penelitian dapat dipahami dari sifat,
bentuk, tujuan, serta penerapannya. Sedangkan jenis penelitian yang dipakai

lebih berpedoman kepada penelitian dari segi tujuannya yakni penelitian studi

lapangan atau field research.?*

?2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018).

ZNasution Noehi, Materi Pokok Psikologi Pendidikan (Jakarta: Dirjen Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam, 2018).

%4 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 2007), 9.
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Demikian, jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field
research), dengan memakai penelitian Yuridis empiris yakni penelitian yang
diterapkan terhadap suatu fakta yang terjadi dimasyarakat dengan bermaksud
untuk memahami dan mencari fakta-fakta serta data yang diinginkan.
Penelitian ini memfokuskan pada “Impelementasi Akad Ju’alah dalam aplikasi
Tiktok (Mahasiswi Kampus UIN KHAS Jember).” Karenanya, seluruh unsur
yang berhubungan dengan fokus penelitian akan menjadi perspektif penelitian.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi merupakan tempat dilaksanakannya penelitian. Dalam hal ini,
peneliti menentukan lokasi di Kampus UIN KHAS Jember. Lokasi tersebut
dipilih dengan pertimbangan sebagai berikut:

a. Kampus UIN KHAS Jember terdapat mahasiswi yang menggunakan
aplikasi Tiktok.

b. Kampus UIN KHAS Jember adalah kampus yang berbasis islami tentunya
para mahasiswi harus memperhatikan syariat islam dalam kehidupan
sehari-hari seperti transaksi dalam aplikasi Tiktok.

C. Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik pemilihan informan yang
menggunakan metode purposive, dan keyinforman. Purposive merupakan
metode pemilihan subjek penelitian (informan) dengan menimbangkan dengan
pertimbangan tertentu.” Hal ini bertujuan untuk memperoleh subjek

penelitian (informan) yang benar-benar sesuai, dan kompeten dengan

#Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 235.
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permasalahan yang diangkat sehingga data yang dikumpulkan dapat dipakai
untuk membangun teori.

Peneliti juga membutuhkan infoman tambahan. Informan awal diminta
untuk merekomendasikan orang selainnya yang bisa memberi informasi, dan
kemudian informan yang ditunjuk juga diminta untuk merekomendasikan
orang lain yang bisa memberi informasi begitu seterusnya sampai pada tingkat
kejenuhan infomasi. Yakni, apabila dengan menambah informan hanya
mendapat informasi yang serupa maka jumlah informan dinilai sudah cukup
(sebagai informan terakhir) karena informasi yang serupa.

Di penelitian ini memandang sebagai informan awal (key informan)
adalah dimana peneliti akan menunjuk salah seorang mahasiswi UIN KHAS
Jember yang merupakan pengguna aplikasi Tiktok yang pernah mengikuti
event dalam aplikasi tersebut. Kemudian, dari informan awal tersebut

berlanjut kepada informan lain dengan cara penunjukkan.

. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian
ini. Teknik tersebut diantaranya:
1. Observasi
Observasi dapat didefinisikan sebagai sebuah pengamatan dan
pencatatan yang terstruktur kepada peristiwa yang terlihat pada objek

penelitian. Observasi langsung dilaksanakan kepada objek di lokasi atau
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tempat terjadinya fenomena yang akan diamati.”* Metode ini adalah
mengamati langsung dan tidak langsung berdasarkan fakta dan data yang
tersedia. Dalam menerapkan metode ini perlu ada pencatatan terkhusus
secara terstruktur terhadap suatu peristiwa yang diamati yang berkaitan
dengan bukti di lokasi yang didapatkan peneliti.

Pelaksanaan observasi perlu yang namanya rancangan yang
terstruktur yang mengacu pada tujuan penelitian. Pencatatan akan dibuat
dengan bentuk pencatatan lapangan terkait hasil penelitian hingga

diperoleh kevalidannya.

. Wawancara

Wawancara adalah tehnik pengumpulan data melalui metode tanya
jawab sepihak yang dibuat dengan terstruktur yang berdasarkan pada
tujuan penelitian. Wawancara merupakan bentuk interaksi verbal atau
sebuah percakapan yang ditujukan untuk mendapatkan data yg diperlukan.

Wawancara bertujuan untuk mendapatkan data (informasi) yang
dibutuhkan lebih dalam dari sebuah peristiwa (permasalahan) dengan
jumlah responden yang tidak banyak. Dalam penelitian ini menggunakan
wawancara semi terstruktur, yaitu pada awalnya peneliti menanyakan
susunan pertanyaan yang tertata, kemudian satu persatu akan didalami
dengan menggali keterangan yang lebih mendalam.

Tahapan wawancara dilaksanakankan dengan cara sebagai berikut:

(1) persiapan wawancara; (2) wawancara dengan cara produktif; (3)

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018),
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diakhiri dengan kesimpulan hasil wawancara. Hasil wawancara dirangkum
seketika itu dari catatan yang dibuat di lokasi penelitian, diringkaskan agar
lebih mudah dipahami oleh peneliti.

Data yang dibutuhkan dari wawancara adalah:

1) Data-data tentang bagaimana proses dalam aplikasi Tiktok.

2) Data-data tambahan yang terkait dengan aplikasi Tiktok.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik cara memperoleh data dengan cara
mengambil data melalui dokumen-dokumen. Dokumentasi berfungsi
untuk memahami berbagai sumber dokumentasi, terutama yang ada di
lingkungan obyek penelitian dalam kaitannya dengan penelitian. Dalam
penelitian ini ialah berkaitan dengan Tinjauan Figih Muamalah terhadap
akad Ju’alah dalam aplikasi Tiktok.

Dokumentasi ini ialah cara pengumpulan data yang diperoleh
dalam bentuk foto, buku-buku, jurnal, dan sejenisnya yang didapat pada
saat proses wawancara ataupun pada saat observasi. Adapun data yang
dibutuhkan dari proses dokumentasi adalah:

1) Data-data tentang bagaimana proses dalam aplikasi Tiktok
2) Data-data Bagaimana tinjauan figh muamalah terhadap akad ju’alah
dalam aplikasi Tiktok.
Analisis Data
Dalam proses analisis data, peneliti melakukan analisis terhadap

informasi yang didapatkan, apabila informasi yang didapatkan ketika
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wawancara kurang memuaskan, maka peneliti akan terus melanjutkan
proses wawancara yang sekiranya sampai diperolehnya informasi yang
dibutuhkan.

Data yang ditemukan dalam proses penelitian akan dianalisis dan
diolah dengan memakai metode kualitatif yaitu mendeskripsikan dan
menggambarkan secara terstruktur, faktual dan akurat berdasarkan fakta
serta kaitannya dengan fenomena yang diteliti.*’

a. Pengumpulan data
Langkah awal peneliti akan memproses pengumpulan data
dengan metode pengumpulan data yang sudah ditentukan ketika pra-
lapangan yaitu pada saat observasi, wawancara, dan dokumentasi.
b. Penyajian data
Penyajian data dapat dilaksanakan dalam rupa penjelasan
singkat dari bagian-bagian kategori dan sejenisnya. Yang sudah sering
dipakai untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
teks yang bersifat nuratif.
F. Keabsahan Data
Penelitian ini menggunakan metode triangulasi tehnik. Triangulasi
ialah tehnik melihat keabsahan data dengan menggunakan sesuatu
diluar data tersebut dengan bertujuan pengecekan atau

membandingkan data .

2" Moch Nasir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 63.



34

Tehnik triangulasi terbagi menjadi tiga diantaranya: triangulasi
tehnik, triangulasi sumber dan triangulasi waktu. Dalam penelitian ini
peneliti memakai triangulasi tehnik yakni membandingkan data hasil
observasi dengan data hasil wawancara kemudian mengambil
kesimpulan yang dijadikan sebagai hasil temuan.

G. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian ini bersifat komprehensif, dimana bagian yang satu

berhubungan dengan bagian lain, yang kemudian dalam
pelaksanaannya dilakukan dengan relevan. Selaras dengan tujuan yang
ingin dicapali, yaitu mendapatkan gambaran mengenai Tinjauan Figih
Muamalah terhadap akad Ju’alah dalam aplikasi Tiktok (Mahasiswi
kampus UIN KHAS Jember). Penelitian ini terdapat tahapan-tahapan
sebagai berikut:*®
a. Tahap pra lapangan:

1) Penyusunan rancangan penelitian;

2) Pemilihan tempat penelitian;

3) Menyelesaikan proses perizinan;

4) Observasi;

5) Memilih dan memanfaatkan informan;

6) Mempersiapkan peralatan penelitian.

%8 Busrawi, dan Suwandi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 84.
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b. Tahap Lapangan
Tahap lapangan yaitu peneliti melakukan dengan metode
wawancara mendalam, observasi (pengamatan) dan dokumentasi
yang selanjutnya di analisis secara kualitatif sebagai bahan acuan
dalam menjelaskan temuan-temuan di lokasi penelitian.
c. Tahap analisis data

1) Reduksi data, memilih data-data yang di peroleh yang
disesuaikan oleh kebutuhan penelitian;

2) Penyajian data, menyajikan data dengan jelas data-data yang
dipilih dan sesuai dengan keperluan dalam penelitian sehingga
mudah dipahami;

3) Verifikasi atau penarikan kesimpulan, memberi kesimpulan

atas hasil dari analisis data-data yang ditemukan.>

2Busrawi, dan Suwandi Penelitian Kualitatif, 84.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISI

A. Gambaran Umum
1. Gambaran umum Lokasi penelitian Kampus.

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddig Jember atau
UIN KHAS Jember (berdiri dengan nama STAIN Jember lalu berubah
menjadi IAIN Jember) merupakan perguruan tinggi agama Islam negeri
yang terletak di kabupaten Jember provinsi Jawa timur, Indonesia. IAIN
Jember didirikan atas dasar surat Keputusan Presiden Nomor 11 tanggal
21 maret 1997 bertepatan dengan tanggal 12 dzulgaidah 1417 H.
merupakan pengembangan dari IAIN Sunan Ampel yang membuka
cabang di kotaJember. IAIN Jember resmi berganti status dan nama
menjadi UIN KHAS Jember atas dasar Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 44 tahun 2021 tanggal 11 mei 2021. UIN KHAS Jember
diberi nama K.H. Achmad Shiddig mengambil nama seseorang ulama
yang menjabat Rais ‘Aam Syuriah Nahdatul Ulama dan perintis pendirian
UIN Jember.

¢ Visi dan Misi Kampus UIN KHAS Jember :

a. Visi

Menjadi pusat kajian dan pengembangan Islam Nusantara

b. Misi:

1) Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman, sosial dan

humaniora yang unggul dan kompetitif.
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2) Menyelenggarakan penelitian untuk mengembangkan aspek
keilmuan dan keislaman berbasis pesantren.

3) Menyelanggarakan pemberdayaan masyarakat yang bertumpu
pada keislaman berbasis pesantren untuk meningkatkan taraf
dan kualitas kehidupan masyarakat.

4) Pengembangan dan penguatan kelembagaan dengan
memperkuat kerjasama dalam dan luar negeri.*

2. Gambaran Objek Penelitian

A. Aplikasi Tiktok

Tiktok merupakan salah satu aplikasi yang populer dan banyak
disukai di dunia. Tiktok membuat pengguna bisa merekam video berdurasi
15 detik sampai 1 menit yang dapat diisi dengan musik dan bermacam
fitur lainnya. Aplikasi ini terbitkan oleh perusahaan yang berasal dari
Tiongkok, China. Bytedance pertama kali menerbitkan aplikasi yang
berdurasi pendek yang dinamai Douyin. Hanya dalam kurun satu tahun
Douyin mendapat 100 juta pengguna dan 1 milyar tayangan video setiap
hari. Kepopuleran Douyin membuat perusahaan mengadakan perluasan
hingga ke luar China dengan sebutan baru yakni Tiktok. Menurut laporan
dari Sensor Tower, aplikasi ini didownload 700 juta kali sepanjang tahun
2019. Hal ini membuat Tiktok lebih unggul dari aplikasi yang termasuk
bagian dari Facebook inc. aplikasi ini berada diperingkat kedua setelah

Whatsapp yang memiliki 1,5 miliar pengunduh (kusuma, 2020).

%0 “Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember”, https://uinkhas.ac.id/
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Di Indonesia pada tahun 2018 aplikasi ini dicap sebagai aplikasi
terbaik di Playstore yang dimiliki oleh Google. Tiktok juga tergolong
aplikasi menghibur (Imron, 2018). Pada juli lalu pada tahun 2018 aplikasi
china tersebut pernah diblokir oleh Kementrian Komunikasi dan
Informatika (Kominfo) di pertengahan 2018, dikarenakan terdapat
konten/video yang negatif khususnya terhadap anak-anak. Pemblokiran
pada aplikasi ini dilakukan selama seminggu, dimulai pada tanggal 3-10
Juli 2018 (Kusuma, 2020).**

Aplikasi Tiktok memberi manfaat bagi pemakainya, berikut ialah
manfaat aplikasi Tiktok bagi pemakai, diantaranya yaitu:*

a) Mengenalkan Brand

Mayoritas diantara pengguna Tiktok menggunakan aplikasi
Tiktok sebagai tempat bagi mereka untuk mengiklankan suatu brand
atau produk. Dalam aplikasi ini terdapat tidak sedikit produk yang
menjalin kerja sama dengan konten kreator dan seleb Tiktok, dengan
bertujuan untuk meningkatkan produk tersebut agar diketahui oleh
banyak pengguna dan menimbulkan minat pengguna terhadap produk
tersebut.
b) Wadah Usaha

Dalam Tiktok banyak diantara konten kreator/seleb Tiktok

tersebut saling merekomendasikan baik berupa makanan, barang,

'Dwi putri robiatul adawiyah, “Pengaruh penggunaan aplikasi tiktok terhadap kepercayaan diri
remaja di kabupaten sampan” Jurnal komunikasi, September 2, 2020, 136.

%2 Salsabila Aulia, “Aplikasi TikTok dapat memberikan manfaat bagi penggunanya”, 28 desember
2020, 15.37, https://kumparan.com/salsabila-aulia/aplikasi-tiktok-dapat-memberikan-manfaat-
bagi-penggunanya-1uTk919mS8g
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perabotan rumah tangga sampai tempat wisata menarik yang membuat
pengguna menjadi konsumtif dan tertarik, dengan begitu dapat
menambah perkembangan pengusaha baru.

Tiktok juga dapat menjadi tempat meningkatkan citra merek
berbagai produk yang diiklankan oleh konten kreator/seleb aplikasi
Tiktok, dengan cara memakai hastag yang menjadi metode untuk
mengiklankan produk/brand tertentu yang dimana nantinya pengguna
yang melihat konten atau video tersebut dapat mudah mencari brand
atau produk yang di promosikan. Dalam konten/video dalam Tiktok,
disediakan kolom komentar agar produk/brand tersebut juga dapat
mengetahui dan menerima apabila terdapat masukan supaya dijadikan
evaluasi bagi produk/brand tersebut untuk mengadakan inovasi baru
supaya menjadi produk/brand yang lebih baik dan berkembang.
Sebagai Hiburan

Adanya himbauan pemerintah untuk tetap dirumah Kketika
pandemi membuat masyarakat merasa bosan karena dibatasinya
interaksi dengan yang lain. Aplikasi Tiktok sering dipakai sebagai
media hiburan yang didalamnya terdapat challenge seperti meniru
konten yang lucu dan seru. Dengan begitulah yang menjadi cara untuk
bisa terhubung dengan pengguna lainnya dan merasakan kesenangan

dari orang lain.
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d) Meningkatkan kemampuan.

Yakni aplikasi Tiktok dapat menjadikan seseorang lebih kreatif
dengan menciptakan karya dengan video/konten yang dibuat dimacam-
macam bidang seperti bernyanyi, bergoyang, dan sebagainya. Selain
itu, aplikasi ini juga dapat meningkatkan kemampuan berfoto dan
membuat video. Dalam aplikasi Tiktok terdapat beragam musik yang
didalamnya lengkap dengan fitur efek, sehingga pengguna dapat
mengungkapkan suasana hati dan membuat video sesuai dengan
keinginannya.

Berdasarkan hal itu membuktikan bahwa aplikasi Tiktok juga
mendatangkan manfaat bagi masyarakat umum. Aplikasi Tiktok ini
dapat juga sebagai penghasil uang, membuat semangat juga mengenal
banyak teman. Dengan adanya manfaat-manfaat dalam aplikasi Tiktok
ini, harapannya masyarakat dapat memakai Tiktok lebih ke arah hal
positif baik untuk diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya.

Ada beberapa dampak negatif aplikasi Tiktok sebagai berikut:*
e Boros Waktu

Seringnya menggunakan aplikasi Tiktok memengaruhi
kepada waktu apabila tidak diatur dengan baik, sehingga pengguna

lupa akan waktu dan dapatv mengakibatkan menunda pekerjaan.

3 Angelista Putri Saiman, “Kamu Pengguna TikTok Yuk Dampak Penggunaan Aplikasi TikTok”,
27 Oktober 2020, 14.07, https://kumparan.com/angelistasiman/kamu-pengguna-tiktok-yuk-lihat-
dampak-penggunaannya-1uTKgmWHpch
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Sering timbul berita palsu (hoax)

Cara dalam menyebarkan berita/informasi yang disebar
setiap pengguna dalam aplikasi Tiktok sangat mudah karena hal itu
menyebabkan gampangnya penyebaran hoax atau berita tidak
benar dalam aplikasi Tiktok. karena semua pengguna dalam
aplikasi Tiktok dapat dengan bebas berekspresi dan berpendapat
serta menyebarkan berita yang belum tentu jelas kebenarannya.
Menimbulkan perbandingan sosial dan ekonomi dalam masyarakat

Dalam aplikasi Tiktok terdapat konten/video yang
bertemakan pengelompokan kehidupan sosial/ekonomi menjadikan
Tiktok sebagai media yang mempertontonkan perbedaan status di
kalangan masyarakat, yang dapat menyebabkan kecendrungan
adanya rasa kecemburuan.

Aplikasi yang belum cocok untuk anak dibawah umur

Video konten yang beragam dan juga pengguna aplikasi
Tiktok yang berasal dari berbagai usia, termasuk anak Kkecil,
menyebabkan adanya kemungkinan kepada anak dibawah umur
melihat konten yang seharusnya tidak diperlihatkan kepada mereka
seperti konten romantis dan juga cendrung hedonisme dalam

Tiktok secara bebas yang belum disesuaikan dengan usia.
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B. Penyajian Data dan Hasil Temuan

Penyajian data ialah suatu penguraian dari hasil data dan temuan dari
sebuah penelitian secara keseluruhan yang mengacu pada fokus penelitian ini.
Dalam penyajian data ini akan dikemukakan secara rinci tentang peristiwa-
peristiwa yang sebenarnya dan diperoleh dari penelitian tersebut dan
selanjutnya akan dilakukan analisis data-data tersebut. Dalam hal ini maka
peneliti memaparkan data tentang Tinjauan Figh Muamalah terhadap akad
Ju’alah dalam aplikasi Tiktok oleh mahasiswi UIN KHAS Jember. Dengan
demikian secara terperinci dari hasil data-data penelitian ini yang

mengantarkan pada fokus masalah di antaranya:
1. Cara mendapatkan imbalan dalam aplikasi Tiktok yang dilakukan

mahasiswi UIN KHAS Jember

Aplikasi tiktok ini muncul pada tahun 2018 sekitar 3 tahun yang
lalu. Aplikasi Tiktok ini adalah sebuah platform media sosial yang
menyediakan layanan video yang disertai musik dan beberapa fitur
menarik lainnya sehingga bisa membuat video sekreatif mungkin sesuai
keinginan dan selera penggunanya. Dengan adanya pandemi covid-19
baru-baru inimaka semakin banyak pula yang mengakses aplikasi ini
karena masyarakat dituntut untuk mengurangi aktivitas diluar rumabh,
tentunya karena hal itu masyarakat mulai membatasi aktivitas diluar rumah
dengan melakukan aktivitas apapun dari rumah saja. Salah satunya melalui
smartphone vyang didalamnya terdapat media-media online yang

mendukungdan karena pandemi ini juga mengakibatkan masyarakat lebih
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sering menggunakan smatphone dalam kesehariannya. Fungsi smartphone
sangatlah penting di era digital yang sekarang ini tidak hanya digunakan
untuk sarana komunikasi akan tetapi fungsinya juga bermacam-macam
diantaranya sarana untuk bekerja, mencari hiburan, berkarya dan
melakukan kegiatan produktif lainnya juga melalui smartphone.namun
anak-anak muda sekarang banyak menggunakan smartphone ini sebagai
sarana hiburan salah satu platform yang menyediakan hiburan adalah
aplikasi Tiktok.

Aplikasi tiktok sangat banyak digemari baik oleh kalangan muda
maupun orang dewasa, bukan hanya sebagai sarana hiburan saja namun
dengan mengakses aplikasi Tiktok ini dapat juga digunakan untuk
berkarya dan memperoleh keuntungan dari aplikasi tersebut.Aplikasi
Tiktok ini adalah salah satu aplikasi yang paling banyak di unduh di
playstore, Karena hal itu tidak dipungkiri lagi bahwa aplikasi ini sangat
populer didunia juga di Indonesia termasuk di kampus UIN KHAS
Jember.Peneliti telah mewawancarai beberapa mahasiswi UIN KHAS
Jember. Peneliti memilih beberapa narasumber pengguna aplikasi Tiktok
terutama dikalangan mahasiswi. Mahasiswi-mahasiswi yang menjadi
narasumber ini menggunakan aplikasi Tiktok bukan sekedar hiburan
sajatetapi mereka juga mencari keuntungan dari aplikasi ini. Para
narasumber ini mencari keuntungan tanpa mengetahui akad yang
digunakan dalam aplikasi Tiktok ini, bahkan mereka waktu ditanyai

tentang alasan menggunakan aplikasi Tiktok ini jawaban mereka beragam
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ada yang mengakses Tiktok hanya untuk keuntungannya saja ada pula juga
dengan alasan ajakan dari teman dan lain sebagainya. Peneliti pada saat
mewawancarai salah satu mahasiswi kampus UIN KHAS Jember yakni
mbak Ulfatur Rohmah mahasiswi dari fakultas Ekonomi dan bisnis Islam,
pada saat ditanya tentang alasan bermain Tiktok ungkapnya:**

Mbak, saya bertanya apa alasan mbak untuk bermain Tiktok?

“iya mas, Saya bermain Tiktok kurang lebih satu bulan dan alasan

saya bermain Tiktok karena ingin mendapatkan uang dari aplikasi

tersebut”

Beberapa orang memanfaatkan aplikasi tiktok ini bukan hanya
untuk hiburan saja tetapi juga untuk mendapat uang, karena cara
memperoleh uang dari aplikasi ini dinilai mudah dilakukan. Dengan
demikian, dalam proses mendapatkan uang dari aplikasi Tiktok dapat
disimpulkan bahwa dalam aplikasi Tiktok ini terdapat suatu model
transaksi atau sebuah akad yang digunakan didalamnya. Dari beberapa
narasumber yang peneliti wawancarai, mereka tidak mengetahui akad yang
digunakan dalam aplikasi Tiktok ini bahkan ada acuh tak acuh tentang hal
itu yang terpenting mendapatkan uangnya. Seperti halnya yang
diungkapkan juga oleh mbak Ulfatur Rohmah pada saat peneliti bertanya
lagi tentang akad dalam aplikasi Tiktok:*

Apakah mbak mengetahui akad yang terdapat dalam aplikasi

Tiktok?

% Ulfatur Rohmah, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 10 November 2021.
% Ulfatur Rohmah, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 10 November 2021.
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Dia menjawab:

“Kalau untuk akadnya saya masih kurang memahami, yang

terpenting saya Dbisa mendapatkan uang dari aplikasi

tersebut.Caranya dengan mengundang teman melalui kode referral
dan menonton video selama beberapa menit.”

Dari semua narasumber yang peneliti tanyakan mereka memang
tidak mengetahui jenis transaksi/akad yang digunakan dalam aplikasi
Tiktok ini seperti yang diungkapkan juga oleh mbak Dina naura mahasiwi
yang juga dari fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam ketika ditanyakan
tentang akad yang digunakan dalam aplikasi Tiktok:*

Peneliti bertanya: Apakah mbak mengetahui akad dalam aplikasi
Tiktok ini?

Mbak dina menjawab:

“Saya tidak memikirkan tentang hal itu, saya tertarik untuk
bermain Tiktok karena ajakan dari teman yang menyuruh saya
untuk bermain aplikasi Tiktok ini dan diiming-imingi dengan uang
yang di dapatkan”

Begitu pemaparannya.Persoalan akad ini kurang diperhatikan oleh
orang awam beberapa orang hanya melihatdari segi keuntungannya saja
padahal perihal tentang akad iniharuslah diketahui dandiperhatikan.Fungsi
akad ini adalah merupakan tujuan dari suatu hal dan inti pokok dari sebuah
transaksi antar perorangan dan juga akan berpengaruh kepada lainnya
seperti status dari upah atau imbalan yang didapatkan nantinya. Dalam

bermuamalah tidak hanya dilihat dari sisi keuntungan sajaakan tetapi

sebagai seorang muslim yang taat harus tetap memperhatikan etika dan

% Dina naura, diwawancarai oleh penulis, Jember, 12 november 2021



46

aturan Syariah Islam yang wajib dipatuhi. Tidak semua bentuk akad atau
perjanjian itu diperbolehkan, ada akad-akad atau jenis transaksi yang tidak
diperbolehkan oleh agama maupun negara seperti transaksi yang
mengandung unsur perjudian, gharar dan riba. Bukan hanya dalam
persoalan akad saja yang harus memerhatikan aturan Syariah akan tetapi
dalam persoalan lain juga ada sebuah pedoman atau aturan yang harus
ditaati supaya seseorang tetap dalam ranah kebaikan dan tidak berbuat
semena-mena.

Hasil yang didapatkan dari aplikasi Tiktok ini lumayan
menguntungkan dikarenakan hanya dengan melalui smartphone dan
menggeser-geser layar saja dapat dengan mudah mendapatkan imbalan
dari aplikasi Tiktok ini. Peneliti mewawancarai beberapa mahasiswi UIN
KHAS Jember yang menggunakan aplikasi Tiktok untuk mendapatkan
uang sebagaimana keuntungan yang didapatkan oleh mbak Ulfatur
Rohmah. Peneliti bertanya:®’

Pengalaman mbak berapa keuntungan yang didapatkan ketika
bermain aplikasi Tiktok ini?

“Pengalaman saya ketika bermain Tiktok, saya pernah menarik dari

yang terkecil sebesar 500 rupiah dan yang terbanyak adalah 430

ribu rupiah”

Lumayan menguntungkan dengan hanya bermodal smartphone
tanpa perlu menguras banyak tenaga. Begitu juga yang disampaikan

narasumber lainnya mbak Mariyatul Qibtiyah mahasiswi dari fakultas

¥ Ulfatur Rohmah, diwawancarai penulis, Jember, 10 November 2021
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Dakwah. Peneliti mewawancarainya terkait keuntungan yang didapatkan
narasumber dari Aplikasi Tiktok ini:®

Berapa keuntungan yang didapatkan dalam aplikasi Tiktok ini?

“Perhari awal-awal itu sekitar delapan sampai Sembilan ribu,

selama main yang saya dapatkan kurang lebih seratus lima puluh

ribuan kalo enggak salah, itukan soalnya udah dipake jadi agak lupa
berapa totalnya tapi kalo di akumulasikan sekitaran seratus lima
puluh ribuan lebih gak sampai dua ratus ribu”

Namun demikian, ada narasumber yang meragukan status uang
yang didapatkan dari aplikasi Tiktok ini. Yakni mbak Lina Fuadi
mahasiswi dari fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam pada saat ditanya
berapa keuntungan yang didapatkan dari aplikasi Tiktok ia menjawab:*

“kalau hasil yang didapat selama bermain itu, saya cuman
mendapat dan menarik uang sebesar 10 ribu karena saya sendiri
tidak terlalu fokus pada hal tersebut namun lebih untuk menikmati
aplikasi Tiktok tersebut saja ditambah juga saya sedikit ragu
dengan uang didapat dari aplikasi ini karena ada beberapa ulama
yang mengatakan bahwa uang yang didapatkan dari aplikasi Tiktok
ini haram jadi saya sendiri juga belum memahami secara detail
tentang status dari uang yang didapat dari aplikasi Tiktok ini”

Jadi mbak Lina Fuadi ini meragukan status uang yang didapatkan
dari aplikasi Tiktok tersebut karena belum memahami jelas akadnya,
makanya ia tidak melanjutkan lagi untuk mencari keuntungan dari aplikasi
Tiktok ini dikarenakan tidak memahami akad dan status dari uang tersebut
apakah halal atau haram, ditambah juga ia pernah mendengar bahwa uang

dari aplikasi Tiktok ini itu haram dan membuatnya tambah ragu dengan

uang dalam aplikasi Tiktok tersebut.

%8 Mariyatul Qibtiyah, diwawancarai penulis, Jember, 14 November 2021
¥ Lina Fuadi, diwawancarai penulis, Jember, 15 November 2021
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Kemudian lanjut lagi peneliti mewawancarai mbak Ulfatur Rohmah
tentang bagaimana cara mendapatkan imbalan dalam aplikasi Tiktok ini,
narasumber menuturkan:*°
Bagaimana cara mendapatkan imbalan dalam aplikasi Tiktok ini?

“Ada beberapa cara untuk memperoleh uang/reward langkah yang
harus dilakukan pertama kali adalahmendownload aplikasi Tiktok,
kedua mengundang teman dengan cara mengirim/membagikan link
ke teman, ketiga teman yang menerima linkmenekan link yang
telah dikirim dan mendownload aplikasi Tiktok, keempat pastikan
teman yang mendaftar sampai berhasil, kelima setelah mendaftar
teman harus menonton video dalam Tiktok selama 15 menit setelah
itu baru akun Tiktok pengajak akan mendapat sejumlah koin yang
dapat di uangkan”

Begitu juga dengan pemaparan dari narasumber lain yang dimana
juga memberikan informasi yang hampir serupa dengan narasumber
sebelumnya tentang cara mendapatkan imbalan dalam aplikasi Tiktok ini.
Peneliti bertanya juga tentang bagaimana cara mendapatkan imbalan
dalam aplikasi Tiktok ini kepada mbak Lina Fuadi ia memberikan
informasi bahwa:**

Bagaimana cara mendapatkan imbalan dalam aplikasi Tiktok ini?

“Cara mendapatkan uangnya dengan mengunduh aplikasi
tiktok setelah itu kita memasukkan kode referral dari temen yang
sudah lebih dahulu menggunakan aplikasi ini setelah itu kita akan
mendapat uang dari kode yang dibagikan oleh teman, jika ingin
mendapat uang/reward yang lebih disamping kita mengundang
teman pengguna juga harus menonton konten video dari aplikasi
tiktok atau dengan mengundang teman baru lagi sebanyak-

banyaknya mencari pengguna baru, semakin banyak teman
yangdiundang semakin banyak pula keuntungan yangdidapatkan.”

“0 Ulfatur Rohmah, diwawancarai penulis, Jember, 10 November 2021
* Lina Fuadi, diwawancarai penulis, Jember, 15 November 2021
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Senada dengan apa yang disampaikan narasumber lainnya yakni
mbak Izzatus Sholihah yang merupakan mahasiswi dari fakultas Tarbiyah
(keguruan). Peneliti bertanya kepada narasumber:*?

“Bagaimana cara mendapatkan imbalan dalam aplikasi Tiktok?”
Narasumber menjawab: “yang kita lakukan hanya
mengundang temen dan menonton video selama beberapa menit
akan mendapat poin yang bisa dituker dengan uang nantinya”

Jika diperhatikan proses yang harus dilakukan untuk mendapat
keuntungan atau imbalan dari aplikasi Tiktok ini adalah dengan
mengundang teman atau pengguna baru dan menonton video selama
beberapa menit kemudian penggunaakan mendapatkan sejumlah koin yang
dimana koin tersebut bisa ditukarkan dengan uang. Selanjutnya orang lain
yang akan diundang adalah pengguna baru yang belum mempunyai akun
sebelumnya dengan begitu pengundang nantinya juga akan mendapatkan
koin tambahan setelah berhasil mengundang pengguna baru dan pihak
aplikasi juga diuntungkan karena aplikasi nya banyak didownload. Sistem
ini hampir mirip dengan MLM (multi level marketing) yang dimana jika
menginginkan untuk mendapat kompensasi lebih mengharuskan merekrut
anggota baru kemudian setelah itu akan mendapat kompensasi dari
atasannya juga akan mendapat kompensasi dari anggota baru yang sudah

direkrut serta hasil pekerjaan yang dilakukan oleh anggota yang telah

diundang tersebut.

*2 |zzatus Sholihah, diwawancarai penulis, Jember, 12 November 2021
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Pertama, syarat yang harus dilakukan untuk mendapatkan imbalan
dari aplikasi Tiktok adalah mendownload aplikasi tersebut terlebih dahulu
melalui smartphone dan mengunduhnya melalui aplikasi playstore.
Sebagaimana disampaikan oleh mbak Ulfatur Rohmah ketika ditanya
tentang bagaimana cara mendapatkan aplikasi Tiktok, narasumber
menjawab:*®

Bagaimana cara mendownload aplikasi Tiktok ini?

“Dengan cara buka aplikasi Playstore kemudian ketik di pencarian

tulis nama aplikasi maka akan tersedia disana aplikasi yang dicari,

jika ingin mendownload aplikasi Tiktok maka tulis dipencarian
ketik nama Tiktok maka akan muncul nantinya”

Setelah mendownload aplikasinya kemudian masuk ke aplikasinya
dan membuat akun Tiktok karena jika pengguna tidak memiliki akun atau
tidak membuat akun maka tidak bisa mengundang teman, meskipun masih
bisa menonton video maka tidak bisa mengumpulkan koin jika tidak
memiliki akun. Kemudian Peneliti bertanya lagi kepada mbak Ulfatur
Rohmah tentang bagaimana cara membuat akun dalam aplikasi Tiktok.
sebagai berikut:*

Narasumber menjawab:  “Yakni masuk terlebih  dahulu

keaplikasinya kemudian mendaftar menggunakan alamat email atau

nomor telepon kemudian ikuti langkah-langkahnya sampai
pembuatan akun selesai”

Jadi, caranya membuat akun Tiktok dengan masuk menggunakan

alamat email atau nomor telepon yang pengguna miliki kemudian mengisi

biodata dan lain-lain sesuai langkah-langkah yang diinstrusikan dalam

*Ulfatur Rohmah, diwawancarai penulis, Jember, 10 November 2021.
* Ulfatur Rohmah, diwawancarai penulis, Jember, 10 November 2021
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proses pendaftaran akun. Selanjutnya pengguna bisa mengumpulkan koin-
koin sebanyak-banyaknya, yakni dengan langkah-langkah selanjutnya
seperti mengundang pengguna baru atau menonton video.

Lanjut peneliti meminta kepada narasumber menjelaskan lebih
detail lagi tentang bagaimana cara mengundang pengguna baru,
narasumber menjawab:*

Bagaimana cara mengundang pengguna baru?

“Mengundang teman caranya pertama klik tanda koin yang
berada dilayar beranda, kedua pilih ajak/undang teman, ketiga

Kirim link ke teman. Kemudian teman kita di instruksikan untuk

bergabung di Tiktok dengan cara pertama klik link/tautan yang

dikirim teman, kedua Kklik link tersebut kemudian akan muncul
kode referral dan salin kode tersebut, ketiga download aplikasi

Tiktok, keempat hubungkan dengan dengan akun email atau nomer

telepon, kelima masukkan kode referral.”

Hal itu juga disampaikan oleh mbak Mariyatul Qibtiyah ketika
ditanya bagaimana mengundang teman melalui aplikasi Tiktok.ia
menjawab;*°

Bagaimana mengundang teman melalui Aplikasi Tiktok ini mbak?

“Misal kita udah download aplikasi Tiktok kemudian kita
punya kode terus kode kita dibuat untuk mengundang temen jadi
temen download kemudian kode kita digunakan kemudian temen
kita main Tiktok maka otomatis koin kita akan ikut nambah, jika
temen kita mengundang orang lain lagi maka koin kita juga ikut
nambah”

Jadi cara mengundang teman atau pengguna baru ialah dengan cara

memberikan  kode referral yang dimiliki kepada pengguna

baru.sebelumnya terlebih dahulu pengguna baru mendownload aplikasi

** Ulfatur Rohmah, diwawancarai penulis, Jember, 10 November 2021.
**Mariyatul Qibtiyah, diwawancarai penulis, Jember, 14 November 2021.
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Tiktok kemudian masukkan kode referral milik pengundang maka
pengundang yang kode referalnya digunakan oleh pengguna baru akan
mendapatkan sejumlah koin.

Di dalam Aplikasi Tiktok cara untuk mendapatkan imbalannya
adalah dengan mengumpulkan koin sebanyak-banyaknya, koin ini
didapatkan dari usaha mengundang pengguna baru dan menonton video
yang ada dalam aplikasi Tiktok.Semakin banyak orang yang diundang
semakin banyak pula koin yang dikumpulkan juga begitu juga jika
menonton video, semakin lama menonton semakin banyak juga koin yang
terkumpulkan maka semakin banyak hasil yang didapatkan.Jika
menginginkan koin yang lebih banyak tanpa menghabiskan waktu yang
lama maka caranya dengan mengundang pengguna baru karena koin yang
didapatkan dari mengundang teman atau pengguna baru itu lebih besar
dibandingkan hanya menonton video saja. Koin Tiktok berfungsi sebagai
mata uang dalam aplikasi Tiktok yang bisa didapatkan dan ditukar dengan
uang asli melalui aplikasi tambahan seperti OVO atau DANA.
Sebagaimana diungkapkan mbak Ulfatur Rohmah pada saat diwawancarai
sebagai berikut:*’

Coba jelaskan rincian terkait imbalan yang akan didapatkan oleh
pengguna?

“Dalam aplikasi Tiktok itu untuk 10 koin sama dengan 1
rupiah, 100 koin sama dengan 10 rupiah, 1000 koin sama dengan

100 rupiah. Jadi sejumlah koin yang kita dapatakan dibagi 10 maka
itu hasil uang yang kita dapat kemudian dapat dicairkan melalui

*" Ulfatur Rohmah, diwawancarai penulis, Jember, 10 November 2021
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aplikasi DANA. Untuk setiap orang yang Kkita undang
menggunakan kode referral kita akan mendapatkan 100.000 poin
atau senilai 10.000 rupiah jika dia menonton Tiktok selama tiga
hari maka kita akan mendapat 100.000 poin lagi.Jika menonton
video 5 menit akan mendapat 2000 koin, 15 menit mendapat 7.000
koin, dan 30 menit akan mendapat 15.000 koin.”

Senada dengan apa yang disampaikan oleh mbak Ulfatur Rohmah,
mbak Mariyatul Qibtiyah juga menerangkan:*®

“Dalam aplikasi ini kita disuruh mengumpulkan koin-koin, jika

mengumpulkan 10 koin maka jika dikonversikan senilai 1

rupiah,jika mendapat 100 koin maka akan dihitung 10 rupiah begitu

seterusnya jika menginginkan koin yang banyak maka kita harus

mengundang teman dengan begitu kita akan mendapatkan 100.000

koin yang dikonversikan senilai 10.000 rupiah kemudian nanti

mencairkannya melalui aplikasi OVO atau DANA. Caranya dengan
download aplikasi OVO atau DANA kemudian buka aplikasi

Tiktoknya koinnya kan misal 100.000 koin dirupiahkan dulu

selanjutnya ditransfer di aplikasi DANA klo semisal pakai DANA

kemudian ditransfer lagi ke ATM maka uang bisa ditarik”

Jadi pengguna harus mengumpulkan koin-koin ini sebanyak-
banyaknya agar mendapatkan keuntungan yang lebih banyak lagi sesuai
usaha yang dilakukan kemudian koin yang dikumpulkan nantinya akan
ditransfer melalui aplikasi pendukung yakni aplikasi OVO atau DANA.
Aplikasi OVO dan DANA merupakan jenis-jenis dari e-wallet yakni
layanan elektronik yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan data
sekaligus berfungsi sebagai alat pembayaran. E-wallet disebut juga sebagai
dompet elektronik atau dompet digital. Teknologi ini berupa program

aplikasi atau layanan yang diciptakan untuk menyimpan dana digital serta

riwayat berbagai transaksi. Selain itu, e-wallet juga dapat dipakai untuk

*8 Mariyatul Qibtiyah, diwawancarai penulis, Jember, 14 november 2021.
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transaksi online antara pengguna satu dan lainnya.*® Setelah langkah-
langkah atau proses dalam aplikasi Tiktok itu berhasil dilakukan maka
pengguna akan mendapat imbalan berupa koin yang kemudian dapat
dicairkan melalui aplikasi tersebut yakni aplikasi OVO atau DANA.

Dari informasi yang didapatkan dari narasumber tersebut peneliti
mengambil kesimpulan bahwa proses dalam aplikasi Tiktok ini adalah
sebagai berikut:

1. Mengunduh aplikasi Tiktok.
Yakni dengan mendownload aplikasi Tiktok di playstore, buka
Playstore setelah itu klik di pencarian ketik nama aplikasi (Tiktok)
kemudian install, pastikan juga kuota internet anda agar bisa
menginstall aplikasi tersebut kemudian tunggu beberapa saat aplikasi

akan terinstal.

* Cornelia Lyman, “Apa itu E-Wallet dan contohnya diindonesia”, Pintu Blog. October 22, 2021,
https://pintu.co.id/blog/apa-itu-e-wallet-dan-contohnya-di-indonesia
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2. Membuat akun Tiktok.

Cara membuat akun Tiktok adalah kita harus mempunyai email
atau nomor telepon kemudian kita buka aplikasi Tiktok maka akan
muncul beberapa pilihan cara mendaftar akun Tiktok diantaranya bisa
menggunakan nomor telepon, bisa melalui akun Facebook, google dan
Twitter, intinya kita bisa mendaftar lewat nomor telepon atau email.
Setelah itu ikuti intruksi selanjutnya sampai proses pembuatan akun

selesai.
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Mendaftar TikTok

< kan d

3. Mengundang teman untuk mengunduh aplikasi dan membuat akun

Tiktok.

Langkah-langkah mengundang teman dengan cara pertama Kita
buka aplikasi Tiktok kemudian Kklik ikon koin di beranda Tiktok, pilih
ajak teman kemudian kirim link ke teman, setelah itu teman mengklik
link yang kita kirimkan klik link tersebut kemudian akan muncul kode
referal dan salin kode tersebut, download aplikasi Tiktok, hubungkan
dengan dengan akun email atau nomer telepon, kelima masukkan kode

referal.



57

Wiw 4w

Untuk Anda Q

2143 >

meeatits RE2M. 3 cengon 2448 pusn

Masukkan kode rujukan untuk mendapatkan
00000 Poin

Cara lain untuk mendapatkan poin

Menonton konten-konten dalam aplikasi Tiktok.

Menonton konten dalam aplikasi Tiktok dengan cara Kkita
mengakses aplikasi tersebut kemudian kita menonton video-video yang
disajikan selama beberapa menit kemudian kita akan memperoleh

koin.

-

I Rp¥.200 15000 I

Usdary wense oot Aapatans
F P08 Gun b b v s

L) by oh Cory Lt rver et e
[

Lo b

" mronaloe sarivabsd
LT e

J2 antlng rrtedi dan Seew |




58

5. Kumpulkan koin sebanyak-banyaknya

Ada ketentuan jumlah koin yang dapat ditukar dengan reward,
dimana pengguna disini harus mendapat koin sekian untuk bisa
ditukar. Dalam aplikasi Tiktok, untuk menghitung koin yang
dikonversikan menjadi uang dengan ketentuan di setiap 10.000 koin
akan dibagi 10 maka hasilnya akan menjadi 1000, jadi disetiap 10.000
koin akan mendapatkan uang senilai 1000 rupiah dan begitu juga
kelipatan seterusnya. Untuk koin yang didapat dari mengundang teman
atau pengguna baru maka akan mendapat koin Tiktok sebesar 100.000,
sedangkan untuk menonton video rinciannya jika menonton video 5
menit akan mendapat 2000 koin, jika 15 menit akan mendapat 7000

koin, jika 30 menit akan mendapat 15.000 koin.

o
Bt
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Setelah langkah-langkah itu dilakukan maka pengguna akan
mendapat reward sesuai koin yang dikumpulkan kemudian dapat
dicairkan melalui aplikasi OVO atau DANA.

C. Pembahasan temuan
1. Impelementasi akad Jualah dalam aplikasi Tiktok

Dari narasumber yang peneliti temui mereka tidak mengetahui dan
tidak mengerti akad yang digunakan dalam aplikasi Tiktok, bahkan ada
salah satu narasumber yang menyebutkan akad dalam aplikasi Tiktok ini
adalah akad Murabahah, untuk itu perlu diketahui terlebih dahulu apa itu
akad Ju’alah dan apa itu akad Murabahah dan setelah itu akan diketahui
dari proses yang dilakukan dalam aplikasi Tiktok ini apakah akad dalam
aplikasi Tiktok ini termasuk akad Ju’alah atau akad Murabahah.

Yang menganggap bahwa akad dalam aplikasi Tiktok ini akad
Murabahah adalah mbak Lina Fuadi mahasiswi UIN KHAS Jember yang
juga bermain Tiktok.ungkapnya pada saat diwawancarai:*

“Kalau saya sendiri tidak mengetahui pasti itu jenis akad apa, saya

mikirnya itu jenis akad murabahah dimana akad yang saling

menguntungkan saya sebagai pengguna aplikasi yang diuntungkan
dengan uang dari koin yang ditukar kemudian pihak aplikasi
diuntungkan karena pengguna itu menggunakan aplikasi tersebut
secara terus menerus. Saya hanya menerka-nerka mungkin itu akad
murabahah atau bukan tapi menurut saya bukan karena ada salah
satu konten kreator yang bilang bahwa uang dari aplikasi tersebut

tidak boleh digunakan, ketidakbolehan mempergunakannya itu

masih belum jelas alasannya entah karena haram atau tidak jelas

uangnya”51

%0ina Fuadi, diwawancarai penulis, Jember, 15 November 2021.
*!Lina Fuadi, diwawancarai penulis, Jember, 15 November 2021.
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Menurut Fatwa DSN No0.04/DSN-MUI/IV/2000 tanggal 01 april
2000 tentang Murabahah, dinyatakan bahwa: “Murabahah adalah menjual
suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan
pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba”®2. Jadi jika
dilihat dari pengertian akad Murabahah di atas maka tidak sesuai jika akad
murabahah adalah akad yang digunakan dalam aplikasi Tiktok
sebagaimana disangka oleh salah satu narasumber karena akad Murabahah
adalah sebuah akad yang berkaitan dengan transaksi jual beli sedangkan
dalam aplikasi Tiktok tidak ada jual beli didalamnya.

Begitu juga narasumber lain yakni mbak Dina Naura Amilin
mahasiswi UIN KHAS Jember, ketika ditanyai mengenai jenis akad dalam
aplikasi Tiktok ini ia tidak mengetahuinya:

“Apakah mbak mengetahui akad yang digunakan dalam aplikasi
Tiktok ini?”
“Saya tidak mengetahui akad dalam aplikasi Tiktok ini, setahu saya
agar mendapat uang dari aplikasi ini dengan cara mengajak
seseorang untuk bermain Tiktok kemudian kita akan mendapat
bonus dan juga dengan menonton video selama beberapa menit
setelah itu akan mendapatkan bonus juga itu saja yang saya ketahui
untuk jenis akadnya saya kurang memahami”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dapat
menyimpulkan bahwa narasumber tidak mengetahui tentang jenis akad

yang digunakan aplikasi Tiktok ini tapi mereka hanya paham tentang

langkah-langkah mendapatkan uang dari aplikasi Tiktok ini saja dimana

52Dewan Syariah Nasional, Fatwa Dewan Syariah Nasional No.04/DSN-MUI/IV/2000, 2000
%3 Dina Naura, diwawancarai penulis, Jember, 12 November 2021
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narasumber menjelaskan bahwa jika ingin mendapatkan imbalan/bonus
dari aplikasi Tiktok ini maka yang harus dilakukan adalah diantaranya
membuat akun Tiktok kemudian mengundang teman/pengguna baru untuk
mengakses Tiktok dan juga menonton video selama beberapa menit.

Akad merupakan perjanjian yang terjadi antara dua pihak atau lebih
atas suatu kepentingan tertentu dan komitmen untuk saling bertanggung
jawab atas apayang telah disepakati oleh masing-masing pihak. Akad ini
berfungsi sebagai komponen penting dalam bermuamalah dan dalam
sebuah akad juga dapat diketahui maksud/tujuan utama dari sebuah
transaksi muamalah. Akad ju’alah merupakan akad sayembara dimana
seseorang diperintahkan untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang
kemudian setelah berhasil untuk melaksanakan pekerjaan tersebut maka
akan mendapat imbalan (reward) yang telah dijanjikan.

Dari hasil wawancara yang didapatkan dari narasumber juga dapat
disimpulkan bahwa akad atau jenis transaksi yang digunakan dalam
aplikasi Tiktok ini adalah akad Ju’alah karena sesuai dengan teori dari
Sayyid sabiq yang mendefinisikan Ju’alah adalah “Al Ju’alah adalah akad
atas suatu manfaat yang diperkirakan akan mendapatkan imbalan
sebagaimana yang dijanjikan atas suatu pekerjaan”. Istilah ju’alah dalam
kehidupan dipahami oleh fugaha yakni pemberian imbalan/upah kepada
seseorang yang berhasil menemukan barang yang hilang atau
menyembuhkan orang yang sakit atau menggali sumur sampai

mengeluarkan sumber air atau seseorang yang memenangkan sebuah
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perlombaan.>* Imam an nawawi dalam Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab
mengatakan “Boleh melakukan akad Ju’alah, yaitu komitmen (seseorang)
untuk memberikan imbalan tertentu atas pekerjaan tertentu atau tidak
tertentu yang sulit diketahui”.>® Dalam aplikasi Tiktok pengguna akan
diberikan imbalan berupa koin Tiktok setelah berhasil melaksanakan suatu
pekerjaan atau proses yang ada dalam aplikasi Tiktok tersebut dan
nantinya imbalan koin yang didapatkan dari hasil pekerjaan yang sudah
dilakukan oleh pengguna Tiktok dapat ditukarkan menjadi rupiah. Dengan
demikian dari hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari beberapa
narasumber dapat disimpulkan jenis akad yang digunakan dalam aplikasi
Tiktok adalah akad Ju’alah. Dalam sebuah akad terdapat ketentuan-
ketentuan yang harus dipenuhi yang jika dilanggar maka akad tersebut
akan menjadi tidak sah. Begitu juga dalam akad Ju’alah ada rukun dan
syarat-syarat yang harus dipenuhi yang apabila dilanggar atau tidak
terpenuhi dari ketentuan-ketentuan tersebut maka tidak sah pula akad
Ju’alahnya.
1) Pihak-pihak dalam aplikasi Tiktok
Dalam aplikasi Tiktok terdapat dua pihak didalamnya, yang
pertama developer aplikasi yang kedua pengguna. Pihak developer
aplikasi sebagai penyedia aplikasi yang menjanjikan imbalan apabila
berhasil melakukan hal yang telah ditentukan sedangkan pihak kedua

adalah pengguna aplikasi, pengguna sebagai orang yang mengakses

>* Sri Sudiarti. Figh muamalah kontemporer, 227.

*® Afriani dan Ahmad Saepudin, “Impelementasi Akad Ju’alah dalam Lembaga Keuangan
Syariah” EKSISBANK 2, No. 1 (Desember 2018) Hal 61-62.
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aplikasi  Tiktok, tidak hanya mengakses juga menginginkan
imbalan/keuntungan dari aplikasi Tiktok.Jika dikaitkan dengan
akadJu'alah, akad Ju'alah sendiri itu juga terdapat dua pihak
didalamnya yakni Ja’il (orang yang menjanjikan imbalan) kemudian
ada Majul lah (orang yang melaksanakan Ju’alah). Dalam aplikasi
Tiktok pihak developer Tiktok disini bertindak sebagai Ja il (orang
yang menjanjikan imbalan) karena pihak aplikasilah yang nantinya
yang akan memberikan bonus kepada pengguna kemudian pengguna
Tiktok sebagai Ma jul lah (orang yang melaksanakan Ju’alah) dimana
pengguna disini yang akan melakukan proses/pekerjaan yang
diinginkan oleh pihak develover dalam aplikasi Tiktok ini demi
mendapatkan imbalan.

Objek akad (pekerjaan) dalam aplikasi Tiktok.

Dalam ketentuan akad Ju’alah terdapat objek Ju’alah, yang
dimaksud objek Ju’alah adalah merupakan sebuah pekerjaan yang
diberikan oleh Ja'il (orang yang mengadakan Ju’alah) kepada Ma jul
lah (orang yang melaksanakan Ju’alah) yang dimana apabila Ma jul
lah berhasil melaksanakan pekerjaan tersebut maka akan mendapat
imbalan dari Ja'il. Objek Ju’alah haruslah merupakan sebuah
pekerjaan yang halal kemudian tidak dilarang Syari’ah dan

menimbulkan akibat yang dilarang, sesuai dengan yang tertulis dalam



64

Fatwa DSN-MUI tentang Ju’alah.Dan firman Allah subhanahu

wata’ala ;>
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) hal kebajikan
dan taqwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksanya”

Dalam aplikasi Tiktok beberapa pilihan pekerjaan yang
menjadi  objek Ju’alah. Sebelumnya, disyaratkan pengguna
mendownload aplikasi Tiktok terlebih dahulu yakni dengan cara
mendownloadnya di aplikasi Playstore.Karena jika tidak mempunyai
aplikasi Tiktok maka tidak bisa mendapatkan imbalan dari aplikasi
Tiktok. Mendownload aplikasi bukan merupakan tindakan yang
menyalahi aturan ataupun melanggar syariah, tidak ada aturan yang
melarang untuk mengunduh aplikasi sesuai keinginan setiap orang
kecuali aplikasi tersebut memang dilarang atau aplikasi tersebut tidak
dilarang akan tetapi aplikasi tersebut disalahgunakan untuk suatu hal
atau niat yang tidak baik.Aplikasi Tiktok sendiri bukan merupakan
aplikasi yang dilarang diindonesia.kemudian dalam mengunduh
aplikasi Tiktok harus tidak ada paksaan dari pihak manapun, baik
pihak yang mengundang ataupun yang diundang, pengundang tidak
boleh mengancam dan memaksa seseorang untuk ikut mengunduh

aplikasi.

% Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran Tajwid dan Terjemah (Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, 2010), 106.
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Kemudian cara pertama supaya mendapatkan imbalan dari
aplikasi Tiktok adalah dengan mengundang teman/pengguna
baru.Mengundang pengguna baru yakni dengan mengajak seseorang
yang belum pernah mengakses Tiktok untuk mengakses aplikasi
tersebut.Dalam mengundang pengguna baru juga haruslah tidak ada
paksaan diantara kedua belah pihak, baik pihak yang mengundang
ataupun diundang, pengundang tidak boleh mengancam dan memaksa
seseorang untuk ikut mengunduh aplikasi Tiktok.

Firman Allah Ta’ala:®’
el 5 e 355 (388 4 V) Jllally &8 28050 15RE Y )kl 6 Gl
s & G 2 G2 a0 15 s
“Hai orang yang beriman janganlah kalian memakan (mengambil)
harta orang lain secara batil, kecuali jika berupa perdagangan yang
dilandasi atas suka rela diantara kalian. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu.Sesungguhnya Allah maha penyayang kepadamu”.
Dalam bermuamalah harus dengan atas dasar suka sama suka atau
adanya kesukarelaan antara kedua pihak yang sedang mengadakan
suatu transaksi/perjanjian,karena itu merupakan hal yang penting agar
tidak ada pihak yang merasa dirugikan termasuk dalam hal ini
mengundang pengguna baru harus dengan kerelaan orang yang
diundang.

Kemudian cara yang kedua yang bisa dilakukan untuk

mendapatkan imbalan dari aplikasi Tiktok selain mengundang

5 Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran Tajwid dan Terjemah (Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, 2010), 83.
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teman/pengguna baru adalah dengan menonton video/konten selama
beberapa menit. Yakni menonton video/konten yang ditampilkan dan
disajikan dalam aplikasi Tiktok tersebut.Selama video yang ditonton
adalah bukan video yang mengandung hal yang dilarang maka
diperbolehkan. Disyaratkan bahwa objek pekerjaan dari akad ju’alah
bukanlah merupakan pekerjaan yang dilarang syariah atau yang
menimbulkan akibat yang dilarang sebagaimana ditetapkan dalam
fatwa DSN No0.02 tahun 2007 tentang akad Ju’alah.Jadi, tidak sah
apabila objek pekerjaan dalam akad Ju’alah itu bertentangan dengan
ajaran Islam seperti membunuh seseorang, mencuri dan lain
sebagainya.Namun jika dilihat dalam aplikasi Tiktok ini video/konten
yang ditampilkan lebih banyak video-video yang mengandung unsur
yang tidak baik dan tidak sesuai dengan ajaran Islam seperti video
perempuan yang berjoget dengan membuka aurat. Kebanyakan video-
video seperti itu yang ditampilkan dalam aplikasi Tiktok sebab
memang aplikasi ini menyediakan fitur yang mendukung akan hal itu
dimana fitur-fiturnya menyediakan video dengan musik-musik
tertentu, walaupun begitu namun tidak semua video/konten yang
ditampilkan aplikasi Tiktok ini adalah video yang demikian saja
namun ada juga video tentang edukasi, keilmuan, dakwah dan lain-lain
yang bernilai positif. Jadi jika dilihat kebanyakan video yang
ditampilkan dalam aplikasi Tiktok ini lebih banyak video yang

mengandung unsur maksiat ketimbang manfaatnya.Jika mendapatkan
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imbalan dari menonton video/konten yang demikian sudah tentu itu
tidak sesuai dengan ketentuan akad Ju’alah itu sendiri dan imbalan
(uang) yang didapatkan tentu adalah uang yang didapat dari hasil yang
tidak baik.

Syarat lain dalam akad Ju’alah ini adalah adanya kejelasan
akan hasil pekerjaannya dan diketahui oleh para pihak pada saat
penawaran. Jika dilihat, dalam aplikasi Tiktok hasil pekerjaannya ialah
berupa sejumlah koin atau poin dengan jumlah tertentu yang
didapatkan dari usaha pengguna Tiktok (pengguna pertama)
mengundang teman baru (pengguna baru) melalui kode referal yang
dibagikan oleh pengguna pertama ke pengguna baru kemudian
pengguna pertamaakan otomatis mendapat koin dengan jumlah
tertentu. Namun tidak hanya berhenti sampai disitu saja akan tetapi
pengguna tersebut juga bisa dengan menonton video dalam aplikasi
Tiktok tersebut supaya mendapat koin tambahan. kemudian dalam
menonton video itu juga akan mendapatkan koin sesuai dengan
lamanya pengguna menonton video dalam aplikasi Tiktok tersebut
setelah itu otomatis akan mendapat koin yang telah ditentukan.

Imbalan Ju’alah harus ditentukan besarannya oleh Ja’il dan
diketahui oleh para pihak pada saat penawaran maka dari itu tidak
boleh memberikan imbalan yang belum jelas bentuknya. Dalam
aplikasi Tiktok bentuk imbalannya sudah ditentukan besarannya yang

akan diperoleh apabila telah berhasil melakukan pekerjaan yang sudah
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ditentukan dalam koin. Disebutkan besaran imbalan (koin) yang
diperoleh itu bermacam-macam seperti jika berhasil mengundang
teman akan mendapatkan 100.000 koin itu jika dirupiahkan menjadi
Rp.10.000 maka semakin banyak teman/pengguna baru yang diundang
maka semakin banyak pula koin yang didapatkan. kemudian begitu
juga ketika menonton video selama 30 menit akan mendapat 15.000
poin atau jika dirupiahkan menjadi Rp.1.500 hasil yang didapat
tergantung pada berapa lama pengguna menonton video dalam aplikasi
Tiktok tersebut. Jadi dalam aplikasi Tiktok dijelaskan besaran imbalan
yang pengguna dapatkan nantinya.Dalam aplikasi Tiktok ini juga tidak
memberikan imbalan di awal sebelum mengerjakan pekerjaan yang

telah ditentukan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan beberpa uraian yang telah dipaparkan pada penulisan
skripsi ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Cara mendapatkan imbalan dalam Aplikasi Tiktok yang digunakan
mahasiswi UIN KHAS Jember dalam aplikasi Tiktok ini yakni
memerintahkan seseorang untuk melakukan sesuatu pekerjaan kemudian
jika berhasil akan mendapat imbalan. Hal ini dapat ditemukan dalam
aplikasi Tiktok dimana pengguna diperintahkan untuk melakukan sesuatu
diantaranya mendownload aplikasi, mengundang teman/pengguna baru
atau menonton video selama bebarapa menit kemudian setelah berhasil
melakukan sesuai perintah yang diberikan barulah akan mendapat imbalan
atas apa yang telah dilakukan.

2. Impelementasi akad Ju’alah dalam aplikasi Tiktok sebenarnya sudah
sesuai dengan ketentuan akad Ju’alah dimana dalam Aplikasi Tiktok
terdapat pihak Ja’il (developer Tiktok) dan pihak Ma jul lah (pengguna
Tiktok). Selain itu dalam aplikasi Tiktok juga terdapat objek pekerjaan
Ju’alah, yang dimana objek Ju’alah dalam aplikasi Tiktok adalah dengan
mendownload aplikasi Tiktok, mengundang teman (pengguna baru) dan
menonton video. Namun ada beberapa hal yang harus diperhatikan bahwa
seseorang atau pengguna baru yang diuandang tidak dalam keadaan

terpaksa kemudian juga bukan dalam ancaman dari pengguna yang
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mengundang. Selanjutnya video atau konten yang dilihat dalam aplikasi
Tiktok tidak boleh mengandung hal yang melanggar Syari’at seperti video
yang ada unsur maksiat dan lain-lain yang sekiranya dilarang oleh
Syari’at.

B. Saran-saran

1. Saran kepada Ja il atau yang mengadakan akad Ju’alah
Bagi orang yang mengadakan Ju’alah itu harus memperhatikan jenis
pekerjaan (sayembara) yang akan disayembarakan kepada orang yang
akan berpartisipasi melakukan pekerjaan yang disayembarakan (orang
yang ikut sayembara) dimana ketentuan dari akad Ju’alah adalah objek
Ju’alah bukan merupakan pekerjaan yang dilarang tidak atau tidak
menimbulkan akibat yang dilarang.

2. Saran kepada Ma jul lah atau orang yang mengerjakan pekerjaan Ju’alah
Bagi orang yang melakukan pekerjaan atau yang mengikuti sayembara
akad Ju’alah lebih memperhatikan pekerjaan yang akan dilakukan, dimana
objek pekerjaan Ju’alah yang akan dikerjakan harus sesuai dengan
Syari’ah dan bukan pekerjaan yang dilarang ataupun menimbulkan akibat

yang dilarang.
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